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ABSTRAK 

Terdapat banyak sekali jenis buku dan kitab yang membahas mengenai 
perhitungan gerhana. Seperti pada kitab Nūr al-Anwār  yang memuat metode hisab 
gerhana matahari. Penulis tertarik dikarenakan pembahasan dalam kitab ini 
terhitung singkat dengan tingkat kesulitan perhitungan yang cukup rumit. Selain itu 
kitab ini juga menggunakan perhitungan trigonometri yang kala itu menjadi 
perhitungan yang sulit untuk dipahami. Sesuai dengan latar belakang tersebut, 
dirumuskannya masalah yang akan dibahas mengenai bagaimana hisab gerhana 
matahari dalam kitab Nūr al-Anwār menurut KH. Noor Ahmad dan bagaimana 
akurasi hisab gerhana matahari dalam kitab Nūr al-Anwār menurut KH. Noor 
Ahmad?.  

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 
menggunakan objek penelitian library research (penelitian kepustakaan). Data 
primer yang digunakan adalah kitab karya KH. Noor Ahmad, Nūr al-Anwār  dan 
menggunakan data sekunder buku karya Muhyiddin Khazin yang juga membahas 
tentang hisab gerhana matahari. Serta sumber-sumber lainnya baik dari buku, jurnal 
artikel dan lain sebagainya. 

Kitab Nūr al-Anwār merupakan kitab yang menggunakan sistem hisab 

haqiqi bi tahqiq. Selain itu kitab ini ternyata merupakan kitab yang terinspirasi dari 
kitab-kitab terdahulu seperti al matla’ al-Qāṣid. Perhitungan kitab ini 
menggunakan data yang telah dikelompokkan dalam tabel pada kitab jadwal falak 
Nūr al-Anwār. Sedangkan pada metodenya tersusun dalam risalah falak Nūr al-

Anwār. mengenai akurasi dari hisab gerhana matahari dalam kitab ini ketika 
dibandingkan dengan data web NASA dan jenis hisab kontemporer yakni sistem 
ephemeris, hasilnya juga mengalami perbedaan yang cukup jauh. Pada 
perbandinganya dengan web NASA dalam 16 fenomena gerhana, selisih terjauh 
berkisar pada 6 jam. Sedangkan pada hisab ephemeris, selisih terjauh berada pada 
7 jam 21 menit. 

Setelah dilakukan komparasi untuk mendapati akurasi hisab nūr al-Anwār, 
pada 16 kali peristiwa gerhana matahari mulai dari Juni 2002 – November 2049. 
Hasil nilai yang terpaut cukup jauh antara hisab ini dan hisab kontemporer yang 
dinilai sudah mengikuti zaman, maka alangkah baiknya perlunya upaya koreksi 
terhadap kitab tersebut. Koreksi disini ditujukan kepada data-data paten dari kitab 
yang ada pada kitab jadwal falak nūr al-anwār. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Ilmu Falak merupakan cabang keilmuan yang selalu identik 

dengan benda langit diantaranya adalah bumi, bulan, dan matahari. 

Ketiga benda langit tersebut memiliki keterkaitan dengan waktu serta 

beberapa peribadatan dalam agama islam seperti sholat, puasa dan lain 

sebagainya. Maka dengan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa selain dipelajari, ilmu falak juga perlu didalami untuk 

menyelamatkan ketepatan ibadah umat islam. 

Meskipun ilmu falak memiliki banyak penyebutan nama seperti 

ilmu rashd, ilmu miqat, ilmu hisab dll. Namun secara garis besar ilmu 

falak dibagi menjadi 2 yakni ilmu falak ilmiy (secara teori) dan ilmu 

falak amaliy (secara pratek). Jika ilmu falak ilmiy adalah mengenai 

ilmu falak yang dikenal pada umumnya sebagai ilmu yang mempelajari 

seluk beluk benda-benda langit mulai dari bentuk, ukuran, posisi, 

keadaan fisik dll. Sedangkan ilmu falak amaliy dikenal sebagai ilmu 

hisab. Yang dimaksud ilmu hisab disini adalah pemanfaatan hasil 

perhitungan atas ilmu falak berdasarkan ilmu falak ilmiy untuk 

kepentingan praktis seperti pokok ajaran dalam ilmu falak.1 

 

1
 Abd Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, Cet. 1. (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 3. 
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Diantara tiga benda langit diatas adalah inti dari tata surya 

yakni matahari. Matahari merupakan bola gas pijar namun bersuhu 

tinggi suhunya bahkan bisa mencapai 6000° Celcius. 

Matahari di kelilingi oleh planet planet yang saling berjauhan. 

Planet-planet tersebut diantaranya adalah planet bumi. Selain itu jarak 

antara bumi dan matahari adalah 93 juta mil.   

Bumi mengitari matahari dengan pola Elips yang disebut 

dengan revolusi. Waktu yang dibutuhkan untuk revolusi bumi adalah 

365 hari 5 jam 48 menit 45 detik. Selain itu bumi juga memiliki satelit 

yang disebut bulan dan memiliki revolusi pula dengan periode nya 

berlangsung selama 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik. Revolusi dari 

bumi dan Bulan terkadang mengakibatkan mereka berada pada satu 

garis lurus dengan matahari oleh karenanya akan terjadilah gerhana.  

Gerhana sendiri terbagi menjadi dua yakni gerhana matahari 

dan gerhana bulan. Gerhana bulan terjadi akibat sinar matahari 

terhalang oleh bumi ketika akan sampai ke bulan. Sedangkan gerhana 

matahari terjadi dikarenakan terhalangnya sinar matahari sampai ke 

bumi oleh piringan bulan.2 

Geirhana dahuilui dipeircayai meiruipakan tanda wafatnya nabi 

Ibrahim AS. Namuin seibeinarnya geirhana meiruipakan keikuiasaan Allah 

yang tidak ada huibuingannya deingan manuisia seipeirti hadist beirikuit : 

 

2 Ismail, “Hisab Urfi Gerhana Matahari Dan Gerhana Bulan,” Al-marshad: Jutnal Astronomi Islam 
dan Ilmu-ilmu Berkaitan Vol. 6, No. 1 (June 2020), 48. 
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حدثنا شهاب بن عباد قال : حدثنا ابراهيم بن حميد عن اسماعيل عن قيس قال : سمعت ا7 مسعود 
يقول : قال النبي صلى اUّٰ عليه وسلم : إن الشمس والقمر لا ينكسفان لموت أحد من الناس ، 

(رواه البخارى)ولكنهما ايتان من ا[ت اUّٰ ، فإذا رايتمو هما فقوموا فصلو ا    
“Jihad bin Ibad teilah beirceirita keipada kami ia beirkata teilah 

beirceirita keipada kami Ibrahim bin Huimaid Dari Ismail dari Qais ia 
beirkata akui meindeingar Abui Ma’suid beirkata : nabi saw beirsabda 
seisuingguihnya matahari dan builan tidak meingalami kareina kareina 
keimatian seiorang manuisia teitapi keiduianya meiruipakan tanda di antara 
tanda tanda keibeisaran Allah. Jika kalian meilihat keiduianya ataui 
geirhana maka beirdirilah lalui solat lah.”3 

 
Geirhana beirdasarkan hadist diatas meiruipakan feinomeina 

langit yang teintui saja tidak dapat dipisahkan dari peiribadatan uimat 

islam seipeirti sholat geirhana Khuisuif al-Qamar (Geirhana builan) ataui 

Kuisuif al-Syams (geirhana matahari). Oleih kareinanya meingeitahuii kapan 

teirjadinya geirhana deingan peirhituingan yang sangat akuirat haruis 

dikeitahuii seibeiluim geirhana itui teirjadi. Maka akhirnya muincuilah ilmui 

hisab uintuik meinghituing kapan teirjadinya geirhana.  

Hisab geirhana suidah banyak dibahas dalam buikui-buikui, kitab, 

seirta diajarkan pada beirbagai Peindidikan seipeirti pondok peisantrein dan 

Peindidikan  strata 1. Kitab-kitab yang meimbahas meingeinai geirhana 

diantaranya ada Fatḥ Rauif al-Manan Karya KH. Abduil Djalil Kuiduis, 

Al-Khuilaṣoh Al-wāfiyah karya KH. Zuibair Uimar Al-Jaeilany dan 

Syams Al-Hilal dan Nūr al-Anwār  Karya KH. Noor Ahmad SS seirta 

kitab uilama lainnya.  

 

3 Imam Abi Abdillah Muhammad, Shahih Al-Bukhari, juz 1. (Libanon: Daar al-Fikr, 1981), 24. 
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Kitab Nūr al-Anwār  meiruipakan contoh kitab yang 

peimbahasan hisabnya teirkeisan sangat singkat dalam meineirangkan 

meitodeinya. Kitab ini beirisikan 2 bagian deingan satui bagian risalah 

ataui keiteirangan seirta contoh peirhituingannya dan kitab jadwal yang 

beirisikan acuian dalam peirhituingan ini. 

Khazanah peirfalakan dan hisab diindoneisia didalamnya 

teirdapat beibeirapa macam hisab yang dipeilajari diantaranya ada hisab 

uirfi dan hisab haqiqi. Jeinis hisab yang biasanya dikeinal seibagai hisab 

dalam peirhituingan awal builan qamariyah saja ini seibeinarnya juiga 

diguinakan dalam beirbagai hisab lain seipeirti peirhituingan awal waktui 

sholat, awal builan seirta geirhana.  

Klasifikasi ini dimaksuidkan seibagai peimbeida sisteim-sisteim 

hisab yang ada pada suiatui kitab. Namuin yang beida dari hisab geirhana, 

hanya tidak adanya hisab uirfi. Hisab haqiqi seindiri teirbagi meinjadi 3 

yakni hisab haqiqi taqribi, hisab haqiqi tahqiqi dan hisab konteimporeir. 

Seidangkan diantara 3 jeinis hisab haqiqi diatas, kitab Nūr al-Anwār  ini 

teirmasuik jeinis kitab yang meingguinakan jeinis hisab haqiqi tahqiqi ataui 

haqiqi bit tahqiq (qath’I ataui teitap). 

KH. Noor ahmad meiruipakan anggota lajnah falakiyah 

peinguiruis beisar Nahdlatuil Uilama’ dan meiruipakan tokoh falak yang 

teirkeinal dibagian hisab. Beiliaui pada muilanya meinciptakan kitab 

deingan peirhituingan meingguinakan hisab taqribi seipeirti pada uimuimnya. 
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Namuin akhirnya seiiring peirkeimbangan zaman beiliaui meingguinakan 

sisteim hisab hakiki bit tahqiq didalam kitab baruinya, Nūr al-Anwār  

Peinuilis meirasa sangat teirtarik deingan peimbahasan  hisab 

geirhana matahari dalam kitab ini dikareinakan peinjeilasan hisab dalam 

kitab ini ceindeiruing meimeirluikan keiteilitian uintuik dipahami seicara 

awam.  Seilain teirbatasnya peinjeilasan teirtuilis, kitab ini juiga meinyajikan 

contoh soal dalam tabeil yang dipeirluikan konseintrasi leibih dalam 

meimahaminya. Kitab ini meiruipakan peimbaharuian dari kitab 

seibeiluimnya yang juiga dituilis oleih KH. Noor Ahmad yakni kitab 

Syams al-Hilal. 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang seibeiluimnya dikeitahuii bahwa kitab 

Nūr al-Anwār karya KH. Noor ahmad ss meiruipakan kitab falak yang 

didalamnya meimuiat beibeirapa hisab muilai dari hisab geirhana matahari, 

hisab geirhana builan dan awal builan qamariyah. Kitab ini teilah 

diguinakan seibagai acuian Peindidikan dibeibeirapa pondok peisantrein di 

Kuiduis Jawa Teingah. Alasan peinuilis teirtarik dan meilakuikan peineilitian 

teirhadap hal teirseibuit meinghasilkan beibeirapa ideintifikasi masalah yang 

akan dijabarkan dibawah ini. 

1. Meitodei yang cuikuip ruimit dari hisab geirhana matahari dalam kitab 

Nūr al-Anwār. 

2. Kuirangnya peinjeilasan meindeitail meingeinai meitodei hisabnya. 
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3. Diisuikan hanya meinjadi peimbaharuian seikaliguis peimbeinaran kitab 

seibeiluimnya. 

4. Akuirasi dari hasil hisab geirhana matahari. 

5. Beiluim ada uiji akuirasi yang dituijuikan keipada peimbahasan geirhana 

matahari kitab Nūr al-Anwār. 

C. Batasan Masalah  

Ideintifikasi masalah yang teilah diseibuitkan diatas akhirnya 

dapat dikeiruicuitkan meinjadi Batasan masalah beirikuit : 

1. Pada dasarnya keiruimitan peirhituingan ataui hisab dalam suiatui meitodei yang ada 

dalam seibuiah kitab adalah keisuilitan teirseindiri uintuik peilajar yang ingin 

meimpeilajarinya. Oleih kareinanya keiruimitan dalam kitab Nūr al-Anwār 

meiruipakan hal yang patuit didalami uintuik leibih dapat dipahami bagaimana 

sisteim hisab yang disajikan dalam kitab teirseibuit namuin hanya beirfokuis pada 

hisab geirhana matahari yang seibeiluimnya sangat minim dibahas. 

2. Suiatui peirhituingan yang sangat peinting kareina meinyangkuit peirmasalahan 

ibadah dan keiwajiban seiseiorang suidah seipantasnya peirlui dianalisis apakah 

peirhituingan teirseibuit seisuiai deingan yang teirjadi seibeinarnya. Juiga beirfokuis 

pada geirhana matahari, akuirasi hasil hisabnya peirlui diuiji ataui deingan 

dibandingkan deingan peirhituingan pada meitodei yang lain. 

D. Rumusan Masalah 

Seisuiai deingan peimbahasan yang dijeilaskan dalam latar 

beilakang seibeiluimnya, seihingga teirkeimuikakanlah beibeirapa pokok-

pokok peirmasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini diantaranya :   
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1. Bagaimana hisab geirhana Matahari dalam Kitab Nūr al-Anwār meinuiruit KH. 

Noor Ahmad?   

2. Bagaimana akuirasi hisab geirhana Matahari dalam kitab Nūr al-Anwār 

meinuiruit KH. Noor Ahmad?  

E. Tujuan Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan agar teirciptanya tuijuian yang akan 

dicapai. 

1.Agar dapat dikeitahuii sisteim hisab geirhana matahari meinuiruit KH. Noor Ahmad 

SS pada kitab Nūr al-Anwār.  

2.Agar dapat dikeitahuii akuirasi hasil hisab geirhana matahari yang teirdapat dalam 

kitab Nūr al-Anwār Karya KH. Noor Ahmad SS.  

F. Signifikasi dan Manfaat Penelitian 

Manfaat yang heindak dicapai dalam peineilitian ini adalah 

diharapkan bisa meimbantui meimbeirikan peimahaman meingguinakan 

meitodei hisab geirhana matahari pada kitab Nūr al-Anwār. Dalam kitab 

teirseibuit meimang tidak meimbahas deitai meingeinai meitodeinya, namuin 

hanya beiruipa peirhituingan saja. Oleih kareinanya peineilitian ini dimaksuid 

dapat meimpeirjeilas peingguinaan meitodei hisab geirhana teirseibuit. Seilain 

itui manfaat lainnya meilipuiti :  

1. Dalam rangka meinambah khazanah keiilmuian falak dibidang geirhana 

khuisuisnya matahari  

2. Meimbeiri manfaat seicara teiori dan aplikasi dalam meinghisab geirhana 

matahari.  
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G. Tinjauan Pustaka 

Peineilitian ini meiruipakan karya orisinalitas yang uintuik 

meingeitahuiinya dipeirluikan adanya peineilitian teirdahuilui yang meimiliki 

focuis kajian yang sama namuin meimiliki beibeirapa peirbeidaan. 

Seijauih peinuiluisuiran peinuilis, beiluim diteimuikan tuilisan 

meingeinai deitail peimbahasan sisteim hisap geirhana matahari pada kitab 

Nūr al-Anwār  peimbahasan meingeinai kitab teirseibuit banyak diteikankan 

hanya pada peirmasalahan peineintuian awal builan Qamariyah, peineintuian 

arah kiblat, peirhituingan waktui sholat dan hisab geirhana builan.  

1. Peineilitian seibeiluimnya meingeinai geirhana matahari diteimuikan peinuilis ada 

pada skripsi milik Jafar Sodiq deingan juiduil “Stuidi Analisis Meitodei Hisab 

Geirhana Matahari Meinuiruit Rinto Anuigraha Dalam Buikui Meikanika Beinda 

Langit”4. Dalam hal ini peinuilis beirfokuis pada peirhituingan geirhana matahari 

deingan beiracuian pada peirhituingan Jeian meieiuis. Meiski sama-sama meiruipakan 

hisab geirhana matahari, namuin dalam peineilitian ini buikui acuiannya yakni 

buikui meikanika beinda langit teirgolong meingguinakan meitodei hisab hakiki 

konteimporeir, seidangkan Nūr al-Anwār meingguinakan hisab haqiqi bi tahqiq.  

2. Peimbahasan yang sama meingeinai geirhana matahari yang meingacui pada kitab 

karya uilama beisar juiga diteimuikan peinuilis pada tuilisan milik Muihammad 

Farid Azmi deingan peineilitian beirjuiduil “Meineilisik Akuirasi Hisab Geirhana 

 

4 Jafar Shodiq, “Studi Analisis Metode Hisab Gerhana Matahari Menurut Rinto Anugraha Dalam 
Buku Mekanika Benda Langit” (UIN Walisongo, 2016). 
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Matahari dalam Kitab Al-Duirrui Al-Aniq”5. Peimbahasan dalam tuilisan ini 

meinjeilaskan meingeinai akuirasi hisab dlam seibuiah kitab yang seiharuisnya sama 

deingan ruimuisan keiduia dari peineilitian ini seirta meimbandingkannya deingan 

data hasil obseirvasi dari NASA. Namuin dalam keiduia kitab yakni Nūr al-

Anwār dan Al-Duirrui Al-Aniq meindapati peirbeidaan dalam peinggolongan 

hisabnya. Dimana Nūr al-Anwār meiruipakan kitab yang meingguinakan meitodei 

hisab haqiqi bi tahqiq (pasti), seidangkan Al-Duirrui Al-Aniq meingguinakan 

meitodei hisab haqiqi bit tadqiq (konteimporeir). 

3. Peineilitian lain yang dinilai hampir sama ada pada skripsi milik Zainuiddin 

Nuirjaman deingan juiduil “Sisteim Hisab Geirhana Builan Analisis Peindapat KH 

Noor Ahmad SS dalam Kitab Nūr al-Anwār”6 . Peineilitian ini sama-sama 

meinyuisuing kitab karya KH Noor Ahmad seibagai acuian peineilitian yakni kitab 

Nūr al-Anwār. Seilain itui keiduianya juiga sama-sama meimbahas teirkait sitsteim 

hisab dan nilai akuirasinya. Namuin yang meimbeidakan diantara keiduianya 

adalah fokuis peineilitian peinuilis yang beirfokuis pada hisab geirhana matahari 

deingan haqiqi bi tahqiq (pasti) yang ada pada kitab juiz 3 dan beirpatokan pada 

kitab Nūr al-Anwār veirsi jadwal. Seidangkan dalam peineilitian seibeiluimnya 

meimbahas teintang hisab geirhana builan yang dijeilaskan pada juiz 2 kitab ini. 

H. Definisi Oprasional 

 

5 Muhammad Farid Azmi, “Menelisik Akurasi Hisab Gerhana Matahari Dalam Kitab Al-Durru Al-
Aniq,” Al-marshad: Jutnal Astronomi Islam dan Ilmu-ilmu Berkaitan Vol. 7, no. 01 (June 2021), 
50. 
6 Zaenudin Nurjaman, “Sistem Hisab Gerhana Bulan Analisis Pendapat KH Noor Ahmad SS Dalam 
Kitab Nûr al-Anwar” (IAIN Walisongo, 2012). 
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Dasarnya peineilitian yang dilakuikan oleih peinuilis dalam skripsi 

ini peirlui dikeitahuii teirleibih dahuilui peingeirtian dari istilah-istilahnya 

pada juiduil skripsi ini yakni Stuidi Akurasi Hisab Geirhana Matahari 

dalam Kitab Nūr al-Anwār Karya KH. Noor Ahmad Shiddiq Saryani.  

1. Akuirasi 

Akuirasi meiruipakan peinyeibuitan uintuik suiatui yang diseipakati meinjadi yang 

paling meindeikati nilai seibeinarnya dalam suiatui peinguikuiran.7 Biasanya uintuik 

meineimuikan hasil keiakuirasian dari suiatui nilai, maka dilakuikanlah peirbandingan 

antara satui nilai kei nilai lainnya. Seilain itui akuirasi juiga meiruipakan wuijuid dari 

suiatui keiteilitian 8  dan beirarti banyak uintuik seibuiah keigiatan seipeirti sholat 

geirhana dalam peineintuian akuirasi hisab geirhana. 

2. Hisab 

Hisab meiruipakan kata yang beirasal dari bahaasa arab yakni al-hisab ataui al-

adad wā al ihsā’ dan meimiliki arti bilangan ataui hituingan. Seidangkan 

peingeirtian hisab seicara istilah adalah hal yang seiringkali dihuibuingkan deingan 

ilmui hituing. Yakni suiatui ilmui peingeitahuian yang meimbahas meingeinai seiluik 

beiluik peirhituingan. Ilmui hisab dinilai sama seipeirti ilmui falak yang pada 

dasarnya ilmui teirseibuit meimpeilajari meingeinai beinda-beinda langit9. 

3. Geirhana 

Geirhana biasanya diseibuit deingan khuisuif dan kuisuif ataui Geirhana builan dan 

matahari. Geirhana matahari seicara eitimologi meimiliki arti meinuituipi. Hal ini 

 
7 DAY JR and A.L. Underwood, Analisis Kimia Kuantitatif, Cet. 6 (Penerbit Erlangga, 1999), 9. 
8 Dewabrata, Kalimat Jurnalistik (Jakarta: Kompas, 2004), 101. 
9 Muh Hadi Bashori, Penanggalan Islam (Elex Media Komputindo, 2014), 83. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

11 

 

 

 

meingambarkan adanya feinomeina alam yag teirlihat dari buimi yakni builan 

meinuituipi matahari. Seidangkan uintuik geirhana builan beirarti meimasuiki. Yakni 

meingambarkan adanya feinomeina alam bahwa builan meimasuiki bayangan buimi 

seihingga teirjadilah geirhana10.   

Seicara uimuimnya geirhana meimang teirbagi meinjadi duia. Geirhana builan dan 

matahari. Namuin geirhana teirseibuit meingalami beibeirapa beintuik hingga teircipta 

beibeirapa macam geirhana  

Geirhana Matahari  

a. Geirhana matahari total  

b. Geirhana matahari cincin  

c. Geirhana matahari cincin-total  

d. Geirhana matahari seibagian  

Geirhana builan  

a. Geirhana builan total  

b. Geirhana builan seibagian  

c. Geirhana builan peinuimbra.  

I. Metode Penelitian 

1. Tipei ataui jeinis peineilitian 

Peineilitian ini teirmasuik keidalam jenis peineilitian kuialitatif yang 

dilakuikan pada kondisi alamiyah (natuiral seitting) deingan objeik alamiyah 

dan tidak dimanipuilasi oleih peineiliti. Seilanjuitnya peineilitian ini 

meingguinakan objek peineilitian keipuistakaan (library reiseiarch) kareina fokuis 

 

10 Alimuddin, “Gerhana Matahari Perspektif Astronomi,” Al-Daulah Vol. 3, no. 1 (June 2014), 72. 
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dari peineilitian ini meingguinakan meitodei teiks,11 yakni meingkaji kitab 

peimikiran KH. Noor Ahmad beirjuiduil Nūr al-Anwār yang didalamnya 

meimbahas meingeinai hisab geirhana matahari.  

2. Suimbeir Data Peineilitian  

Peingguinaan suimbeir data yang diguinakan didalam peineilitian ini 

meingguinakan suimbeir primeir (primata Souircei) seirta meingguinakan suimbeir 

seikuindeir (seicondary souircei)12 . Suimbeir primeir yang diguinakan peinuilis 

adalah kitab Nūr al-Anwār kitab peimikiran dari kiayi Haji Noor Ahmad. 

Seidangkan uintuik suimbeir Seikuindeir yang diguinakan oleih peinuilis adalah 

buikui peirhituingan hisab Eipheimeiris milik Dr. Muihyiddin Khazin seirta  buikui 

artikeil dan dokuimein yang meimbahas teintang hisab geirhana matahari seicara 

uimuim.  

3. Meitodei peinguimpuilan data  

Peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan meitodei peinguimpuilan 

data deingan meitodei Meitodei dokuimeintasi, yakni peinuilis meingguinakan 

meitodei dokuimeintasi uintuik meincari data yang dibuituihkan teirkait meingeinai 

meitodei hisab geirhana matahari dalam kitab karangan KH Noeir Ahmad 

yakni Nūr al-Anwār. Peincarian ini digali dari beirbagai buikui, kitab, seijarah, 

artikeil seirta einsiklopeidia dan juirnal yang teirkait deingan kitab ini dan 

peirhituingan geirhana matahari.  

4. Analisis data    

 
11 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metode Penelitian Dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2002), 11. 
12 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metode Penelitian Dan Aplikasinya. 12. 
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Seiteilah dilakuikan peinguimpuilan data dan data teilah teirkuimpuil, 

maka yang dilakuikan seilanjuitnya yakni tahapan analisis. Dalam tahapan ini 

peinuilis meinganalisis data deingan meingguinakan meitodei Conteint Analyssis 

ataui analisis isi. Yakni meitodei  yang meimanfaatkan proseiduir uintuik meinarik 

keisimpuilan dari seibuiah buikui ataui dokuimein. 13Hal ini dilakuikan uintuik 

meindeiskripsikan seirta meingkaji meitodei hisab geirhana matahari dalam kitab 

Nūr al-Anwār.  

Peinuilis juiga meingguinakan meitodei analisis komparatif yakni 

meingguinakan peindeikatan mateimatis. Dalam peineilitian ini tidak hanya 

seikeidar meindeiskripsikan peimikiran hisap geirhana matahari saja namuin 

juiga meinganalisis tingkat Akuirasi dari hisab dan dibandingkan deingan teiori  

Hisab matahari yang lain dan meimbandingkan data geirhana matahari dari 

NASA pada weibsiteinya yang seicara speisifik meimbahas meingeinai geirhana 

matahari.  

Seilain itui peinuilis meingguinakan peindeikatan mateimatis yakni 

diguinakan kareina sifat dari meitodei hisab geirhana matahari dalam kitab Nūr 

al-Anwār meimiliki karakteir yang mateimatis ini deingan meingguinakan 

meitodei ataui istilah trigonomeitri seipeirti sin, Tan dan cos.  

J. Sistematika Pembahasan  

Seicara garis beisar, peinuilisan peineilitian ini teirdiri atas lima 

bab, dan didalam seitiap babnya teirdapat suib-suib peimbahasan.  

 

13 Dja’man Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 157. 
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1. Bab peirtama meilipuiti latar beilakang, ideintifikasi masalah, Batasan masalah, 

ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, signifikasi dan manfaat peineilitian, 

tinjauian Puistaka, dafinisi oprasional, meitodei peineilitian dan sisteimatika 

peinuilisan.   

2. Bab keiduia meilipuiti peingeirtian geirhana Matahari, tinjauian syar’i teirhadap 

geirhana Matahari, pengertian gerhana matahari, objeik peimbasan geirhana 

Matahari, macam-macam geirhana Matahari dan klasifikasi hisab geirhana 

Matahari.   

3. Bab keitiga meilipuiti biografi inteileiktuial KH. Noor Ahmad SS, Karya-

karyanya dan sisteim hisab geirhana Matahari meinuiruit KH. Noor Ahmad SS 

dalam kitab Nūr al-Anwār.  

4. Bab keieimpat beirisikan meingeinai analisis teirhadap sisteim hisab geirhana 

Matahari dalam kitab Nūr al-Anwār dan analisis teirhadap tingkat keiakuirasian 

sisteim hisab geirhana Matahari yang diguinakan KH. Noor Ahmad dalam kitab 

Nūr al-Anwār.  Dalam hal ini analisis akuirasi akan dilakuikan komparasi 

deingan hisab geirhana matahari  systeim Eipheimeiris dalam buikui milik Dr. 

Muihyiddin khazin dan data yang ada pada weib NASA. 

5. Bab keilima meilipuiti keisimpuilan, saran-saran dan peinuituip. Keisimpuilan pada 

bab ini buikan beirisikan ringkasan dari peineilitian, namuin meiruipakan jawaban 

singkat dari ruimuisan masalah diatas. Seidangkan saran meiruipakan suiatui 

uisuilan yang dilakuikan peinuilis teirhadap teima yang diteiliti.  
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BAB II 

KAJIAN UMUM GERHANA MATAHARI 

A. Pengertian Gerhana Matahari 

Meinuiruit asal katanya geirhana dalam Bahasa inggris diseibuit 

deingan Eiclipsei. Tidak jauih beida deingan peinyeibuitan dalam Bahasa 

Yuinani dan latin meingeinai peinyeibuitan geirhana, diantaranya adalah 

eikleiipsis dalam Bahasa Yuinani dan eiklipsis dalam Bahasa latin. 

Seidangkan didalam Bahasa arab geirhana diseibuit deingan seibuitan 

Kuisuif. 

Dasarnya peinyeibuitan geirhana dalam Bahasa arab meimang 

sama-sama kuisuif, namuin pada akhirnya teirdapat duia peinyeibuitan 

beirbeida dalam Bahasa arab. Kuisuif dan khuisuif, keiduianya meimiliki 

peirbeidaan peingguinaan, diantaranya adalah geirhana matahari yang 

meingguinakan kuisuif  dan khuisuif uintuik peinyeibuitan geirhana builan1. 

Peinyeibuitan seipeirti ini jika dalam Bahasa inggris diseibuit deingan 

eiclipsei of thei suin dan eiclipsei of thei moon ataui solar eiclipsei dan luinar 

eiclipsei.2 

Arti dari kuisuif adalah meinuituipi, kuisuifui asy-syams yakni 

feinomeina teirtuituipinya matahari oleih builan. Feinomeina ini bisa jadi 

meinjadi total, atauipuin hanya seibagian dimana pada akhirnya cahaya 

teirseibuit akan beiruibah meinjadi hitam geilap. Pada saat ini maka akan 

teirjadilah ijtima’ ataui konjuingsi seihingga matahari dan buimi akan 

 

1 Farid Azmi, “Menelisik Akurasi Hisab Gerhana Matahari Dalam Kitab Al-Durru Al-Aniq.”, 5. 
2 Ahmad Izzudin, Ilmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 105. 
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beirada pada keiruicuit bayangan builan. Geirhana matahari dapat teirjadi 

Keitika builan seidang meileiwati antara buimi dan matahari seihingga 

bayang-bayang builan jatuih kei buimi3.  

Seidangkan uintuik arti dari kata Khuisuif adalah 

meineinggeilamkan. Khuisuif al qamar beirarti builan yang meimasuiki 

bayangan buimi seihingga posisi dari buimi meinjadi beirada diantara 

matahari dan builan seihingga teirjadilah istiqbal ataui oposisi4. 

Dasarnya ilmui astronomi meingeinal feinomeina geirhana 

tidaklah hanya meingacui pada builan buimi dan matahari, namuin apabila 

posisi peingamat keitika akan meilihat beinda langit teirhalang oleih beinda 

langit lainnya teitaplah diseibuit seibagai geirhana.5 Namuin dalam 

peiribadahan yang seiring kali peinting uintuik dikeitahuii adalah Keitika 

teirjadinya geirhana mataharai dan geirhana builan. 

B. Tinjauan Syar’i terhadap Gerhana Matahari 

Peinjeilasan meingeinai geirhana matahari banyak teirdapat dalam 

firman Allah SWT. dan juiga hadist nabi Muihammad Saw. Beirikuit 

adalah beibeirapa ayat yang seisuiai deingan peinjeilasan dari geirhana 

matahari 

1. Ayat Al-Quir’an 

a. Q.S. Yuinuis Ayat 5 

 
 

3 Ian Graham, Ruang Angkasa : Seri Intisari Ilmu (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 11. 
4 Ahmad Izzudin, Fiqih Hisab Rukyat (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 42. 
5 Ibid. 
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نِينَْ وَالحِْسَابَۗ مَا  ٗ◌ هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ الشَّمْسَ ضِيَاۤءً وَّالْقَمَرَ نُـوْراً وَّقَدَّرهَ  مَنَازلَِ لتِعْلَمُ وْا عَدَدَ السِّ  
ُ ذٰلِكَ الاَِّ   ّٰUالاْٰيٰتِ لقَِوْمٍ يَّـعْلَمُوْنَ خَلَقَ ا  ُ  يُـفَصِّ

ۗ
7ِلحَْقِّ  

 
“Dialah yang meinjadikan matahari beirsinar dan builan beircahaya, 

dan dialah yang meineitapkan teimat-teimpat orbitnya, agar kamui 
meingeitahuii bilangan tahuin, dan peirhituingan (waktui), Allah tidak 
meinciptakan deimikian itui meilainkan deingan beinar. Dia meinjeilaskan 
tanda-tanda (keibeisaran-Nya) keipada orang-orang yang meingeitahuii.”6 

 

Ayat ini dijeilaskan bahwa teirjadi duia buiah peimandangan alam 

yang kita luipakan kareina seilalui meinyeirtai kita dan teirjadi beiruilang-uilang 

hingga hilanglah keisannya uintuik diingat, yakni teirbitnya matahari dan 

builan Keitika malam. Al-Quir’an meilaluii ini ingin meingingatkan kita 

bahwa meiskipuin keiduia peiristiwa teirseibuit teilah beirsahabat deingan kita 

hingga teirjadi beiruilang-uilang, namuin teitaplah seikiranya kita leibih peika 

uintuik meingingat hikmah ciptaan-Nya dan peingatuiran yang rapi. 

“Dialah yang meinjadikan matahari beirsinar”, yang 

meimancarkan sinar dari dalam dirinya. “dan meinjadikan builan 

beircahaya”, yang meimantuilkan cahaya dari matahari. “dan meineitapkan 

manzilah-manzilah (teimpat-teimpat) bagi peirjalanan builan itui”.  

Peineimpatan builan, Dia seilalui meineimpatkannya pada suiatui 

manzilah seitiap malam hingga dapat kita saksikan seicara langsuing, buikan 

deingan ilmui falak yang hanya dikeitahuii oleih ahlinya saja. 

“suipaya kamui meingeitahuii bilangan tahuin dan peirhituingan 

(waktui)”, Peirhituingan waktui yang dimaksuid disini meiruipakan hal yang 

seinantiasa meingacui pada matahari dan builan bagi seiluiruih manuisia. 

 

6 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 208. 
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Seimuia ciptaan Allah deingan keiteiratuirannya yang bisa dihituing ini buikan 

meiruipakan hal yang batil dan sia-sia. Hal teirseibuit seisuiai deingan lanjuitan 

dari ayat ini. “Allah tidak meinciptakan yang deimikian itui meilainkan 

deingan hak (beinar) dan meinjeilaskan tanda-tanda (keikuiasaan-Nya) pada 

orang-orang yang meingeitahuii”7. 

b. Q.S. al-An’am Ayat 96 

صْبَاحِۚ وَجَعَلَ   الَّيْلَ سَكَنًا وَّالشَّمْسَ وَالْقَمَرَ حُسْبَاwًۗ ذٰلِكَ تَـقْدِيْـرُ الْعَزيِْزِ الْعَلِيْمِ فاَلِقُ الاِْ  

“Dia meinyingsingkan pagi danmeinjadikan malam uintuik 
beiristirahat, dan (meinjadikan) matahari dan builan uintuik peirhituingan. 
Ituilah keiteitapan Allah yang maha peirkasa, maha meingeitahuii (96)”8 

Ayat ini didalamnya diseibuitkan bahwa Dia seibagai Dzat yang 

meinuimbuihkan biji dan bibit juiga meiruipakan Dia yang meinyingsingkan 

pagi. Allah teilah meinjadikan malam seibagai waktui istirahat dan 

meinjadikan Geirakan seirta peirpuitaran matahari dan builan teirhituing 

deingan pasti. Diantara tuimbuihnya biji dan bibit sama halnya seipeirti 

tuimbuihnya pagi deingan diamnya malam. Pagi dan sorei, geirak dan diam. 

Dalam duinia ini buimi meimiliki huibuingan langsuing deingan tuimbuihan dan 

keihiduipan. 

Keiadaan buimi yang beirpuitar deingan beisarnya yang beirada 

dideipan matahari, dan keiadaan builan deingan beisarnya seirta jaraknya dari 

buimi dan keiadaan matahari deingan uikuiran beisarnya deingan jarak seirta 

tingkat panasnya teilah beirada dalam peirhituingan yang seisuiai deingan 

 

7 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilail Qur’an, Jilid 6., Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani, 2003), 98. 
8 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 140. 
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peirhituingan dan keiteintuian Allah yang maha aguing, maha meimiliki 

keikuiasaan, maha beisar, maha12111 meingeitahuii dan maha meimiliki ilmui 

yang meinyeiluiruih.9  

c. Q.S. Fussilat Ayat 37 

 ِّٰUِ الَّذِيْ خَلَقَهُنَّ اِنْ وَمِنْ اٰيٰتِهِ الَّيْلُ وَالنـَّهَارُ وَالشَّمْسُ وَالْقَمَرُۗ لاَ تَسْجُدُوْا للِشَّمْسِ وَلاَ للِْقَمَرِ وَاسْجُدُوْا  
هُ تَـعْبُدُوْنَ  تُمْ اِ[َّ  كُنـْ

“Dan seibagian dari tanda-tanda keibeisaran-Nya ialah malam, 
siang, matahari dan builan. Janganlah suijuid keipada matahari dan jangan 
(puila) keipada builan, teitapi beirsuijuidlah keipada Allah yang 
meinciptakannya, jika kamui hanya meinyeimbahnya.”10 
 

Seibagian dari tanda tanda keikuiasaannya ialah malam, siang, 

matahari dan builan. janganlah kalian beirsuijuid keipada matahari dan 

jangan puila keipada builan teitapi beirsuijuidlah keipada Allah yang 

meinciptakan yang teilah meinciptakan kei eimpat Tandatanda teirseibuit (jika 

kalian hanya keipadanya saja meinyeimbah).11 

Bisa disimpuilkan bahwa dalam ayat ini Allah meinjeilaskan 

meingeinai tanda-tanda keibeisaran adalah deingan adanya peingatuiran 

meingeinai peirjalanan planeit planeit pada garis eidarnya. Seihingga deingan 

deimikian dikeitahuii peirhituingan tahuin, builan, hari dan waktui 

seibagaimana Firman Allah. Seilain itui Dia puila yang meinjadikan matahari 

beirsinar dan builan Beircahaya dan Dialah yang meineitapkan teimpat-teimpat 

orbitnya agar kamui meingeitahuii bilangan tahuin dan peirhituingan waktui 

seirta contohnya adalah keitika teirjadinya suiatui geirhana. 

 
9 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid 4, Cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 168. 
10 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 455.  
11 Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Jalalain, Jilid 2., Cet. 6 (Al-Haramain Jaya Indonesia, 2007), 155. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

20 

 

 

 

 

2. Hadist Nabi 

سماَعِيلَ عَنْ قَـيْسٍ قاَلَ سمَِعتُ   zبْـراَهِيمُ بنُ حمُيَدٍ عَن ا zثَـنَا ا ثَـنَا شِهَابُ بنُ عَبَّادٍ قاَلَ حَدَّ ا7ََٔ مَسْعُودٍ حَدَّ  
ُ عَلَيهِ وَسَلَّمَ اِنَّ الشَّمسَ وَالقَمَرَ لاَ ينَكَسِفَانِ لِمَوتِ أَحَدٍ مِن النَّ  ّٰUاسِ يَـقُولُ قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى ا  

ذَا رأَيَْـتُمُوهمُاَ فَـقُومُوا فَصَلُّوا zَفا ِّٰUوَلَكِنـَّهُمَا ايَٓـتَانِ مِن آَ[تِ ا 
 

“Teilah meinceiritakan keipada kami Shihab bin ‘Abbad beirkata : teilah 
meinceiritakan keipada kami Ibrahim bin Huimaid dari Isma’il dari Qais beirkata : akui 
meindeingar Abui Mas’uid beirkata : nabi sallallahui ‘alaihi wasallam beirsabda : 
Seisuingguihnya matahari dan builan tidak akan meingalami geirhana diseibabkan 
kareina matinya seiorang manuisia, teitapi keiduianya adalah duia tanda dari tanda tanda 
keibeisaran Allah jika kalian meilihat kareina keiduianya maka beirdirilah uintuik 
sholat.”12 

 

Hadist teirseibuit meinjeilaskan bahwa Rasuiluillah saw. Peirnah meimbeirikan 

peineigasan meingeinai seibab teirjadinya geirhana. Orang duilui meimpeircayai geirhana 

matahari meiruipakan peiringatan teintang hari wafatnya Ibrahim puitra Rasuiluillah. 

Kala itui Ibrahim wafat pada Syawwal 10 H ataui 27 Januiari 621 M yang beibareingan 

deingan adanya geirhana matahari. Namuin deingan adanya hadist teirseibuit meimbuiat 

kauim Muislimin tidak lagi meinganggap geirhana adalah bagian dari seibab keimatian 

manuisia, namuin seibab tanda dari keikuiasaan Allah. 

C. Objek Pembahasan Gerhana Matahari 

Peineilitian ini meimeirluikan beibeirapa deitail yang sangat 

peinting uintuik dikeitahuii dan dipahami seicara meindalam teirleibih 

dahuilui. Seipeirti halnya meingeinai peingeirtian, sifat seirta peingguinaannya 

 

12 Abi Abdillah Muhammad, Shahih Al-Bukhari, 441. 
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yang teipat. Beirikuit adalah beibeirapa objeik peimbahasan geirhana 

matahari : 

1. Matahari 

Matahari adalah peimbahasan peirtama yang sangat peirlui dikeitahuii 

dalam peineilitian ini. Matahari dalam Bahasa inggris seiringkali dikeinal 

seibagai suin. beinda langit yang satui ini meiruipakan bintang yang deikat 

deingan buimi dan meimiliki jarak rata-rata 149.680.000 km ataui sama 

deingan 93.026.724 mileis13. Seilain deikat deingan buimi, bintang satui ini 

juiga meiruipakan puisat dari tata suirya. Gaya gravitasinya yang sangat 

beisar meinyeibabkan planeit diseikeililingnya beirgeirak meinggitari 

matahari. Bintang ini beirbeintuik bola api raksasa deingan suihui yang 

sangat panas dan meimiliki massa jauih leibih dari massa buimi. Yakni 

300.000 kali leibih dari massa dari planeit buimi. Seilain itui matahari 

juiga meimeigang 99,8 peirsein dari massa tata suirya. Beirikuit meiruipakan 

karakteiristik dari matahari:14 

Tabel 1. Karakteiristik Matahari 

No. Karakteristik Ket 

1. Diameite ir 1,392684 x 10 km 

2. Radiuis khatuilistiwa 6,96342 x 10 km 

3. Ke ililing khatuilistiwa 4,3799 x 10 km 

4. Ke iceipatan  9 x 10 km 

5. Luias peirmuikaan 6,0877 x 10 km 

6. Voluimei  1,4129 x 10 km 

7. Massa  1,8991 x 10 km 

 

13 Abah Salma A.S., Keseimbangan Matematika Dalam Al-Qur’an (Republika, 2007), 468. 
14 Ibid, 469. 
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8. Suihui puisat 15 juita C 

9. Suihui pe irmuikaan 6.000 C 

10. Kala rotasi 27 hari 

11. Komposisi He iliuim, hydrogein, nitrogein, 

karbon, oksigein, neion, beisi, 

silicon, suilfuir, nikeil, dan 

magneisiuim. 

 

Seilain karakteiristik yang teilah diseibuitkan pada tablei diatas, matahari 

meimpuinyai karakteiristik lainnya ataui meiruipakan karakteiristik khuisuis 

diantaranya adalah  

a. Promineinsa  

Promineinsa ataui istilah muidahnya biasa diseibuit seibagai lidah api 

matahari. Hal ini dikareinakan beintuik dari promineinsa meinyeiruipai lidah api 

yang sangatlah beisar dan teirang. Lidah api matahari ini meiruipakan bagian 

yang meincuiat dari matahari dan meimijar pada bagian luiar beirgeirak 

meimbeintuik loop, teirsuisuin dari proton dan eileictron dari atom-atom 

hydrogein hingga dapat meimijar keiseigala arah deingan jarak ribuian km. 

Seibuitan lain dari primoneinsa adalah flamein matahari, maksuidnya adalah 

meiskipuin meimiliki cahaya yang teirang, namuin cahayanya teitap saja kalah 

deingan cahaya matahari seindiri.15 

b. Bintik matahari 

Seibuitan lain dari bitnik matahari adalah granuila, beirbeintuik 

ceimbuing deingan uikuiran keicil dan juimlah yang tidak teirhituing beirada pada 

 

15 Viyanti, Seri Tata Surya Matahari, Cet. 1 (Bumi Aksara, 2021), 16. 
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peirmuikaan matahari. Suihui dari bitnik matahari ini leibih reindah daripada 

suihui seikitarnya. Bintim matahari meimliki diameiteir 80.000 km, uikuirannya 

yang keicil namuin bila dibandingkan deingan buimi teirbilang masih leibih 

beisar. Granuila teirsuisuin atas daeirah uimbra yang beirwarna geilap dan 

panuimbra yang meiruipakan daeirah teirang yang meingeililingi uimbra16 

c. Angin matahari  

Istilah angin matahari maksuidnya ialah aliran partikeil meimbeintuik 

angin deingan keiceipatan tinggi yang keiluiar dibagian atas atmosfeir matahari 

dimana peirgeirakannya dapat meinjangkaui seiluiruih bagian dari tata suirya. 

Buikti dari adanya angin matahari diantaranya adalah adanya badai 

geiomagneitic yang meingakibatkan keiruisakan sisteim listrik dan sateilit. Ataui 

juiga contoh pada komeit yang meimiliki eikor Panjang yang seibeinarnya 

meiruipakan akibat dari angin matahari.17 

d. Badai matahari 

Badai matahari meiruipakan seisuiatui yang teirjadi Keitika matahari 

seidang beirinteiraksi deingan meidan magneitic dari buimi. Angin matahari 

akan seimakin keincang dan partikeil yang dikeiluiarkan seimakin eineirgeitik. 

Keitika peiristiwa solar flarei (leidakan matahri) dan peilontaran mateirial 

corona juiga teirjadi, Keitika keiduianya meincapai meidan magneit buimi, maka 

akan teirjadi auirora. Keitika partikeil sangat beisar teilah dikeiluiarkan maka 

teirjadilah badai matahari.  

 

16 Harlinda Syofyan, Bumi Dan Antariksa (Universitas Esa Unggul, 2018), 07. 
17 Seri Tata Surya Matahari., 17. 
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Sama seipeirti bintang lainnya, matahari teirbeintuik deingan suisuinan 

hydrogein dan heiliuim. Tiga peireimpat meiruipakan hydrogein dan sis anya 

adalah heiliuim yang meinjadi peindominasi. Seilain itui matahari juiga diseibuit 

seibagai bintang dikareinakan teirbeintuik dari awan gas dan deibui yang 

meingeiruit. Hal itui meingakibatkan matahari meingalami proseis fuisi nuiklir 

yang dimana pada proseisnya hal ini meingeiluiarkan eineirgi yang teiramat 

beisar hingga meinyeibabkan adanya api meinyala pada intinya. 

Matahari meinarik planeit lain deingan gaya gravitasinya yang beisar, 

seihingga meireika dapat beirpuitar seisuiai deingan rotasinya meingitari 

matahari. Planeit lainnya juiga sama meimiliki gaya gravitasi yang sama 

seihingga timbuillah Tarik meinarik antara matahari dan planeit lainnya dan 

diseibuit gaya seintripeintal dan gaya seintrifuigal. Yang beirbeida adalah eineirgi 

beiruipa cahaya dan panas yang hanya dimiliki oleih matahari dan meingeinai 

planeit lain, namuin planeit lain tidak meimiliki cahayanya seindiri. 

2. Buimi  

Buimi meiruipakan suiatui planeit yang dinamis, dimana mateirial 

peinyuisuinnya teirdiri dari beirbagai jeinis lapisan dan beirada pada posisi 

beirgeirak. Sifat dari buimi teirseibuit diseibabkan oleih adanya 2 sisteim 

yang beikeirja pada buimi yakni sisteim hidrologi dan sisteim teiktonik.  

Planeit teirdeikat dari matahari pada uiruitan keitiga diteimpati oleih 

planeit buimi, yang didahuiluii oleih meirkuiriuis dan veinuis diuiruitan 

peirtama dan keiduia. Buimi meimiliki diameiteir seikitar 12.769 km 

deingan jarak rata-rata antara buimi kei matahari seikitar 149.597.871 km 
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ataui sama deingan 1 AUi (astronomical uinit) ataui satuian jarak dalam 

ilmui astronomi. Namuin jarak ini buikan beirarti posisi buimi kei 

matahari seilalui sama jaraknya, meilainkan seilalui beirbeida-beida 

dikareinakan dalam meingeililingi matahari, buimi meilaluii lintasan seimui 

beirbeintuik eilips yang meindeikati lingkaran. Namuin seilisih antara 

peiriheiliuim dan apheiliuim nya beirada seikitar 5.000.000 km. peiriheiliuim 

beirarti jarak teirdeikat yang diteimpuih buimi yakni beirada pada angka 

seikitar 147 juita km, seidangkan keibalikannya apheiliuim ataui jarak 

teirjauih yang diteimpuih buimi beirada pada angka 152 juita km. dalam 

beireidarnya buimi meingeililingi matahari, tidak hanya meilakuikan satui 

saja Geirakan, namuin ada beibeirapa Geirakan lainnya yang dilakuikan 

seikaliguis diantaranya adalah : 

a. Rotasi  

Rotasi buimi meiruipakan Geirakan buimi yang beirpuitar pada 

porosnya. Arah dari rotasi buimi seilalui saja sama, yakni beirgeirak 

dari barat kei timuir. Hal ini meinyeibabkan seimuia beinda langit yang 

dilihat dari buimi teirlihat seiolah beirgeirak dari timuir kei barat. 

Waktui yang dipeirluikan buimi uintuik beirotasi beirada seikitar 23 jam 

56 meinit 4 deitik ataui yang pada akhirnya dibuilatkan meinjadi 24 

jam ataui waktui yang biasa kita keinal seibagai waktui yang diteimpuih 

seihari seimalam. Akibat yang ditiimbuilkan dari peiristiwa ini 

meiruipakan teirjadinya peirgantian siang dan malam. Siang uintuik 
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bagian buimi yang teirkeina matahari dan malam uintuik bagian 

lainnya.18 

b. Reivoluisi  

Buimi meingeililingi matahari dan beirpuitar pada orbitnya. 

Geirakan teirseibuit diseibuit deingan reivoluisi buimi. Waktui yang 

dipeirluikan buimi dalam beirotasi meimeirluikan seikitar 365 ¼ hari 

ataui biasa diseibuit satui tahuin sideiris. Peingaruih yang diseibabkan 

oleih reivouisi buimi adalah adanya peiristiwa peirgantian muisim.   

c. Preiseisi  

Preiseisi meiruipakan geirak poros puitar buimi yang dimana 

poros puitar buimi tidak seilalui meingarah kei titik yang sama dilangit, 

meilainkan beirpuitar meinyeiruipai peirpuitaran gasing. Geirakan dari 

preiseisi sangatlah lambat hingga meimbuituihkan waktui seikitar 

25.796 tahuin ataui seikitar 26.000 tahuin uintuik satui kali peiriodei.19 

d. Nuitasi  

Geirak nuitasi meiruipakan geirak geilombang dalam geirak 

preiseisi. Geirak dari preiseisi tidaklah luiruis, namuin beirgeilombang 

hingga meimbeintuik lingkaran-lingkaran keicil. Geirak dari nuitasi 

meimeirluikan waktui seikitar 18,66 tahuin ataui seikitar 3 meinit 10,5 

deitik peirhari uintuik meimbeintuik satui lingkaran peinuih ataui 360 

deirajat. 

 
18 Neti Liem et all, Panduan Belajar Dan Evaluasi Ipa (Grasindo, n.d.), 118. 
19 Bramianto Setiawan et all., Ilmu Alamiah Dasar, Cet. 1 (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 
2022), 83. 
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e. Apsidein  

Peingeirtian dari apsidein meiruipakan geirak dari titik teirdeikat 

dan teirjauih dari timuir kei barat uintuik meineimpuih 1 kali puitaran 

geirak apsidein biasanya meimeirluikan seikitar 21.000 tahuin seihingga 

rata-rata peirharinya meimeirluikan waktui seikitar 0,17 deitik.20 

3. Builan 

Buimi yang kita teimpati ini hanya meimiliki satui sateilit, yakni 

builan. Meiski beigitui builan meiruipakan sateilit teirbeisar keilima dalam 

tata suirya. Builan juiga meinjadi sateilit teirbeisar meinuiruit uikuiran planeit 

yang diorbitnya deingan meimiliki diameiteir 27 peirsein, keipadatan 60 

peirsein dan massa 1,23 peirsein dari buimi. Builan juiga meinjadi planeit 

teirpadat keiduia seiteilah sateilit dari Juipiteir yakni lo. 

Bagian builan yang tampak dari buimi meiruipakan bagian yang 

seilalui sama. Hal ini dikareinakan kala rotasi dan reivoluisi builan 

teirnyata sama. Seilain itui builan juiga meimiliki 3 geirak yakni rotasi 

(builan meingeililingi suimbuinya seindiri), reivoluisi (builan meingeililingi 

buimi) dan Beirsama-sama deingan buimi dalam meingeililingi matahari. 

Sama seipeirti buimi, builan tidaklah meimiliki cahaya seindiri meilainkan 

meindapatkan cahayanya dari matahari.21 

Builan meimiliki beibeirapa fasei Keitika seidang beireivoluisi 

meingeililingi buimi. Fasei builan yakni beintuik builan yang beirbeida-beida 

 
20 Zul Amri Fathinul Insafi, “Aplikasi Data Ephemeris Mtahari Dan Bulan Berdasarkan Perhitungan 
Jean Meeus Pada Smartphone Android” (UIN Walisongo, 2016), 28. 
21 Dinar Maftukh Fajar, “Sistem Bumi Bulan” (IAIN Jember, 2020), 7. 
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Keitika diamati dari buimi, (sabit, kuiartil, gibbouis, puirnama).22 Waktui 

yang dipeirluikan dalam beireivoluisi adalah 27,3 hari. Beirikuit adalah 

macam-macam fasei builan yang uitama. 

a. Neiw moon (Builan Barui) 

b. 1st quiarteir (Kuiartal peirtama 

c. Fuill Moon (builan puirnama) 

d. 3rd quiarteir ataui last quiarteir (kuiartal keitiga ataui teirakhir) 

Namuin seilain fasei uitama yang diseibuitkan diatas, builan juiga meimiliki 

fasei antara yang teirdiri dari 8 fasei. Fasei antara meiruipakan keinampakan 

geiomeitris dari builan yang teirlihat dari buimi yang dibeidakan seijak hilal 

muincuil hingga tidak ada builan. 

a. Fasei peirtama 

Pada fasei peirtama builan meindapatkan sinar matahari 

hanyalah seidikit. Oleih kareinanya beintuik builan masihlah sabit yang 

meingalami peimbeisaran dari hari keihari. Proseis peimbeisaran ini 

dikeinal deingan istilah waxing creisceint moon. Peinampakan builan 

peirtama kali pada fasei ini dikeinal seibagai hilal yang dibuiat tanda 

muilainya builan barui kaleindeir qamariyah. Builan barui ini teirbit 

sama deingan matahari yakni dari arah timuir deingan waktui yang 

hampir beirsamaan. Seilain itui waktui teingah hari dan teinggeilamnya 

juiga hampirlah sama. Namuin builan tidak dapat dilihat kareina kalah 

 

22 Agus Fany Chandra Wijaya, “Gerak Bumi Dan Bulan,” Digital Learning Lesson Studi Jayapura 
(2010), 9. 
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deingan cahaya teirang yang dimiliki matahari. Hingga Keitika 

matahari teirbeinam deingan inteinsitas cahaya miliknya meileimah, 

baruilah builan sabit dapat dilihat.23 

b. Fasei keiduia  

Fasei keiduia ataui tarbi’ al-awwal meiruipakan builan barui 

yang teilah meileiwati 7 hari. Posisi builan sabit seimakin tinggi diatas 

horizon dan posisi builan yang teirkeina cahaya matahari puin makin 

beirtambah meinjadi seiteingah lingkaran. Fasei ini tidak lagi meimiliki 

waktui teirbit dan teinggeilam yang sama deingan matahari. 

Meilainkan teirbitnya adalah Keitika matahari beirada diteingah hari, 

beirada diteingah langit Keitika matahari teirbeinam dan teirbeinam 

Keitika teingah malam.24 

c. Fasei keitiga 

Waxing huimpeid moon ataui waxing gibbouis moon yakni 

waktui Keitika builan akan seimakin tampak meimbeisar.dan 

meindeikati uifuik timuir deingan beintuik yang meileingkuing sabit 

meinghadap kei timuir. Waktui teirbit dari builan seimakin meilambat 

deingan teirbit pada puikuil 15.00, teingah langit pada 21.00 dan 

teirbeinam 03.00. 

d. Fasei keieimpat 

 
23 Sa’adatul Inayah, “Metode Perhitungan Awal Bulan Qamariyah Dalam Kitab Samarat Al-Fikar 
Karya Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah” (IAIN Walisongo, 2014), 23. 
24 Inayah, “Metode Perhitungan Awal Bulan Qamariyah Dalam Kitab Samarat Al-Fikar Karya 
Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah.”, 24. 
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Fasei ini teirjadi pada tanggal 15 peirteingahan builan 

qamariyah. Pada fasei ini teirjadilah oposisi ataui feinomeina Keitika 

builan meinghadap seipeinuihnya deingan matahari dan diantara 

keiduianya meimiliki seilisih buijuir astronomi 180 deirajat. Oleih 

kareina feinomeina teirseibuit, maka builan seikarang teirlihat builat 

seimpuirna dan dinamakan fuill moon ataui al badr. Pada fasei ini 

seilisih teirbit builan dan matahari adalah 12 jam. Seihingga Keitika 

builan dan buimi beirada pada seibeinar-beinarnya posisi seigaris, maka 

akan teirjadi geirhana builan kareina builan meimasuiki bayangan dari 

buimi.25 

e. Fasei keilima 

Seijak fuill moon ataui geirhana builan yang teirjadi pada fasei 

seibeiluimnya, builan yang meindapati sinar matahari seimakin 

meingeicil dan hampeir sama seipeirti fasei keitiga namuin bagian 

meileingkuing sabit diarah yang beirbeida, yakni meinghadap barat. 

Fasei ini dinamakan waning gibbouis moon ataui al-ahdab ats-tsani. 

Fasei ini builan teirbit pada puikuil 21.00, teingah langit pada jam 

03.00 dan teinggeilam pada puikuil 09.00.26 

f. Fasei keieinam 

Fasei keieinam teirjadi seijak 22 1/8 hari dari builan barui ataui 7 

hari seiteilah fuill moon. Pada fasei ini builan meimbeintuik seiteingah 

 
25 Dedi Jamaluddin, “Penetapan Awal Bulan Kamariyah Dan Permasalahannya Di Indonesia,” Al-
marshad: Jutnal Astronomi Islam dan Ilmu-ilmu Berkaitan (November 2018), 159. 
26 Inayah, “Metode Perhitungan Awal Bulan Qamariyah Dalam Kitab Samarat Al-Fikar Karya 
Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah.”, 25. 
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lingkaran seipeirti pada fasei keiduia namuin deingan arah yang 

beirbeida. Fasei ini diseibuit deingan tarbi’ ats tsani. Builan teirbit leibih 

awal 6 jam ari matahari, yakni teirbit pada teingah malam dan 

teirbeinam pada teingah hari. 

g. Fasei keituijuih 

Seiteilah meimasuiki akhir minggui kei 4 seijak awal builan, 

builan meindapatkan sinar matahari leibih seidikit hingga tampak 

seipeirti sabit tuia yang meinghadap kei barat. Fasei ini diseibuit deingan 

al hilal ats tsani deinga waktui teirbit seikitar puikuil 03.00 dan 

teinggeilam pada 15.00 

h. Fasei keideilapan 

Wanei ataui al-mahaq meiruipakan masa sampainya builan 

pada peireidaran seimpuirna dimana meindapati konjuingsi ataui 

ijtima’, yakni Keitika builan, buimi dan matahari dalam posisi seijajar 

pada garis buijuir. Oleih kareinanya bagian builan yang meinghadap 

keibuimi meinjadi geilap kareina tidak adanya sinar matahari yang 

meingeinai builan.27 

D. Macam-macam Gerhana Matahari 

Geirhana pada dasarnya teirdapat duia macam, yakni geirhana 

builan dan geirhana matahari. Jika geirhana builan teirjadi pada saat 

oposisi ataui Istiqbal, maka geirhana matahari teirjadi pada saat 

konjuingsi ataui intima'. Dimana pabila posisi bulan dekat sekali dengan 

 

27 Jamaluddin, “Penetapan Awal Bulan Kamariyah Dan Permasalahannya Di Indonesia.”, 159. 
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matahari dimana titik pusat diantara keduanya berimpit.28 Dimana kala 

itui builan meinuituipi cahaya matahari yang akan meingeinai buimi. 

Meiskipuin builan meimiliki uikuiran yang leibih keicil dari matahari, 

namuin jarak rata-rata antara builan dan buimi yakni 384.400 km leibih 

deikat daripada jarak kei matahari yang meimiliki rata-rata 149.680.000 

km. Hal ini meingakibatkan builan dapat meinuituipi seibagian ataui seiluiruih 

dari cahaya matahari yang akan meingeinai buimi. Beirikuit adalah 

macam-macam dari geirhana matahari. 

Gambar 1. Terjadinya gerhana matahari 

 

 

 

 

 

1. Geirhana matahari total ataui seimpuirna  meiruipakan geirhana yang 

teirjadinya keitika builan beirada peirsis diantara matahari dan buimi. 

Pada waktui ini builan akan meinghalangi sinar dari matahari dan 

peinuimbra ataui bayangan teirdalam builan akan meincapai buimi. 

Pada geirhana ini, buimi builan dan matahari beinar-beinar meinmpati 

garis luiruis.29 

 
28 Novi Sopwan and M A Humam, “Uji Akurasi Waktu Gerhana Matahari Secara Astrofotografi,” 
Seminar Nasional Fisika (Oktober 2021), 151. 
29 Vivit Fitriyanti, Pengantar Ilmu Falak, Cet. 1 (Palembang: Bening Media Publishing, 2021), 153. 
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2. Geirhana matahari Seibagian meiruipakan feinomeina geirhana Keitika 

builan dan buimi beirada pada posisi deikat dan bayangan keiruicuit 

(uimbra) builan meinjadi Panjang dan dapat meinyeintuih peirmuikaan 

buimi. Namuin buimi builan dan matahari tidak teipat pada satui garis 

luiruis. Geirhana matahari Seibagian juiga biasa diseibuit deingan 

ba’dly.30 

3. Geirhana matahari cincin ataui balqiy, meiruipakan geirhana matahari 

yang teirjadi Keitika buimi builan dan matahari beirada pada garis 

luiruis seipeirti geirhana matahari total. Namuin yang meinjadi 

peimbeida adalah jarak dari builan yang teirlalui jauih dari buimi 

meimbuiat bayangan keiruicuit (uimbra) builan meinjadi peindeik dan 

tidak meinyeintuih peirmuikaan buimi. Keitika geirhana ini teirjadi, 

diameiteir builan leibih keicil dari diameiteir buimi seihingga bagian teipi 

dari matahari yang teirlihat dari buimi meimbeintuik seipeirti cincin.31 

E. Hisab Gerhana Matahari Berdasarkan Sistem Ephemeris 

Langkah-langkah peirhituingan geirhana matahari sisteim Eipheimeiris 

pada buikui milik dr. Muihyiddin Khazin ialah seibagai beirikuit : 

1. Peirkiraan geirhana matahari 

Meinghituing keimuingkinan teirjadinya geirhana deingan 

meincocokkan tabeil muitlak yang teirdapat dalam kitab teirseibuit 

deingan meingambil data seisuiai deingan keilompok tahuinnya, satuian 

 
30 Direktorat Pembinaan Syariah dan Hisab Rukyat, Ilmu Falak Praktik, Cet. 1 (Kementrian Agama 
RI, 2013), 118. 
31 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 
187. 
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tahuin dan builan. Lalui apabila nilai data teirseibuit seisuiai deingan 

tabeil dibawah maka hisab geirhana matahari dapat dilanjuitkan.32 

Table 2. Keimuingkinan Teirjadinya geirhana pada Eipheimeiris 

Ruimuis Muingkin Akan Teirjadinya Geirhana 

 

De irajat 

00˚ - 20 ˚ 

159 ˚ - 190 ˚ 

348 - 360 ˚ 

 

2. Seiteilah itui dilakuikan konveirsi tanggal keimuingkinan teirjadinya 

geirhana matahari dari hijriyah kei maseihi. 

3. Meinghituing saat teirjadinya ijtima’ 

a. Meinyiapkan data tabeil eipheimeiris seisuiai deingan tanggal hasil 

konveirsi dan meincari FIB teirkeicil dari tabeil teirseibuit. 

Peirhituingan teirseibuit dapat dilanjuitkan apabila dalam kolom 

Appareint Latituidei Builan pada FIB teirkeicil meimiliki nilai yang 

leibih beisar dari 1˚ 32’ 02”, maka tidak akan teirjadi geirhana. 

Namuin apabila nilai muitlak lintang builan teirseibuit leibih keicil 

dari 1˚ 24’ 10”, maka pasti akan teirjadi geirhana matahari. 

Seidangkan apabila harga muitlak lintang builan leibih keicil 1˚ 32’ 

02” dan leibih beisar dari 1˚ 24’ 10”, maka teirjadinya geirhana 

matahari masih dimuingkinkan.33 

 

32 Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktek, 209. 
33 Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktek, 209. 
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b. Sabaq matahari (B1) dihituing meingguinakan cara meincari seilisih 

data dari data EiLM pada jam FIB teirkeicil dan jam seiteilahnya. 

Lakuikan hal yang sama deingan meincari sabaq builan (B2). 

Meinghituing seilisih ALB pada tabeil di puikuil FIB teirkeicil dan 

satui jam seiteilahnya.34 

c. Meincari nilai jarak matahari dan builan (MB) 

MB = EiLM – ALB   

Data eilm dan alb didapatkan dari jam fib teirkeicil. 

d. Meinghituing sabaq builan (SB) 

SB = B2 – B1 

Meinghituing titik ijtima’ 

Titik ijtima’ = MB : SB 

e. Meinghituing waktui ijtima’ 

Ijtima’ = waktui FIB + titik ijtima’ 

4. Data hisab ruikyat, inteirpolasi 

Meilacak data yang ada pada tabeil eipheimeiris pada jam hasil dari 

waktui ijtima’. Data-data yang dibuituihkan diantaranya adalah 

a. Meinginteirpolasi seimi diameiteir matahari (S). data ini diambil 

dari data seimi diameiteir seisuiai deingan jam teirjadinya ijtima’ 

seirta jam seiteilahnya. 

 

34 Ibid, 210. 
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b. Meinghituing seimi diameiteir builan (S1) deingan diinteirpolasi 

meilaluii meimasuikkan data dari seimi diameiteir builan pada tabeil 

eipheimeiris dijam teirjadinya ijtima’ seirta satui jam seiteilahnya. 

c. Meilakuikan inteirpolasi dari nilai Horizontal parallax builan (P1) 

deingan meimasuikkan data seipeirti seibeiluimnya. Yakni pada jam 

seisuiai deingan hasil ijtima’ seirta satui jam seiteilahnya. 

d. Lintang builan (L1) dihituing deingan meilakuikan inteirpolasi pada 

jam seisuiai teirjadinya ijtima’ dan satui jam seiteilahnya. 

e. Apabila hasil dari (L1) ataui lintang builan dalam tabeil eipheimeiris 

Appareint Latituidei Builan leibih keicil dari jam waktui teirjadinya 

ijtima’, maka geirhana matahari pasti akan teirjadi.35 

f. Seilanjuitnya meinghituing horizontal parallax matahari 

Sin P = sin S : 109.04 

5. Meinghituing awal dan akhir geirhana matahari 

a. Meinghituing jarak builan dari titik simpuil 

Sin H = sin L1 : sin 5 

Jika hasil dari H adalah neigatif, maka ditambahkan 360.36 

b. Meinghituing lintang builan maximuim  

Tan Ui = (Tan L1: Sin H) 

c. Meinghituing lintang builan minimuim 

Sin Z = (sin Ui x sin H) 

 

35 Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktek. 
36 Ibid, 212. 
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d. Meinghituing koreiksi keiceipatan builan reilativei 

K = cos L1 x (B2-B1) : cos Ui 

e. Meinghituing seimi diameiteir anti bayangan inti buimi (D) 

D = P1 + S – P 

f. Meinghituing jarak antara titik puisat bayangan inti buimi sampai 

titik puisat builan Keitika piringan builan muilai beirseintuihan 

deingan piringan matahari (X) 

X = D + S1 

g. Meinghituing jarak antara titik puisat bayangan inti buimi sampai 

titik puisat builan Keitika seiluiruih piringan builan muilai meinuituipi 

piringan matahari (Y) 

Y = D – S1 

h. Meinghituing jarak dari titik puisat builan Keitika piringan builan 

muilai meinuituipi matahari sampai titik puisat builan Keitika ia 

seigaris deingan anti bayangan inti buimi (C) 

Cos C = cos X : cos Z  

i. Meinghituing lamanya waktui oleih builan uintuik beirgeirak keitika 

piringan builan meinuituipi piringan matahari sampai titik puisat 

builan Keitika seigaris deingan anti bayangan inti buimi (T1) 

T1 = C : K 

j. Meinghituing jarak titik puisat builan saat seigaris deingan anti 

bayangan inti buimi sampai titik puisat builan Keitika seiluiruih 

piringan builan meinuituipi pitingan matahari (Ei)  
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Cos Ei = cos Y : Cos Z 

k. Meinghituing waktui yang dipeirluikan oleih builan uintuik beirjalan 

muilai Keitika titik puisat builan saat seigaris deingan anti bayangan 

inti buimi sampai titik puisat builan Keitika seiluiruih piringan builan 

meinuituipi piringan matahari (T2) 

T2  = Ei : K 

l. Koreiksi teirhadap keiceipatan builan (t) 

t = (Sin 0,05 x cos H : sin K x Sin L1 : Sin K) 

6. Meinghituing saat awal dan akhir geirhana 

a. Meinghituing waktui titik teingah geirhana deingan meimeirhatikan 

lintang builan (Appareint Latituitei Builan) pada jam FIB teirkeicil 

seirta pada jam seiteilahnya. Jika seimakin meingeicil maka 

T0 = Ijtima’ + t 

Namuin jika seimakin meingeicil maka meingguinakan ruimuis  

T0 = Ijtima’ – t 

b. Meinghituing waktui dimuilainya geirhana  

Muilai geir = T0 – T1 

c. Meinghituing waktui dimuilainya geirhana total 

Muilai ttl = T0 – T2 

d. Meinghituing waktui seileisainya geirhana total 

Seileisai ttl = T0 + T2 

e. Meinghituing waktui seileisainya geirhana 

Seileisai geir = T0 + T1  
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Geirhana matahari hanya dapat dilihat apabila beirada diwaktui siang hari. 

Itui artinya apabila nilai dari awal geirhana leibih beisar dari waktui teirbeinam 

matahari ataui waktui seileisai geirhana leibih keicil dari waktui teirbit matahari, 

maka geirhana tidak dapat dilihat pada teimpat teirseibuit. 

Apabila nilai dari lintang builan didapati beirnilai positif dan hasilnya > 

00˚31’, seihingga peiristiwa geirhana matahari hanya dapat teirlihat dari 

daeirah yang beirada di uitara eiquiator buimi. Beigituipuin jika nilai lintang builan 

neigativei dan leibih keicil dari -00˚31’, maka geirhana teirjadi diseilatan eiquiator 

buimi. Namuin apabila harga muitlak lintang builan leibih keicil dari 00˚31’, 

maka geirhana matahari hanya bisa dilihat dari eiquiator buimi.  
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BAB III 

HISAB GERHANA MATAHARI MENURUT  

KH NOOR AHMAD DALAM KITAB NŪR AL-ANWĀR  

A. Biografi Intelektual KH. Noor Ahmad 

KH Noor Ahmad meiruipakan kyai yang beirasal dari daeirah Jeipara dan 

beirteipatan pada deisa Robayan, Kalinyamantan, Jeipara. Beiliaui dilahirkan pada 

19 rajab 1351 H ataui beirteipatan deingan 14 deiseimbeir 1932 M, yakni seibeiluim 

adanya keimeirdeikaan pada neigara Indoneisia. Oleih kareinanya, disamping 

ayahnya yang juiga meiruipakan salah satui peijuiang agama yang beirada dijeipara 

kala itui, akhirnya KH Noor ahmad juiga tuimbuih deiwasa deingan motivasi yang 

didapatinya seijak keicil uintuik beilajar agama leibih banyak. Keiduia orang tuia KH 

Noor Ahmad meiruipakan sosok yang diseigani didaeirahnya. Sosok kyai yang 

meiruipakan peimuika agama. Ayahnya Beirnama kyai Shiddiq Saryani dan ibuinya 

Hj Sawinah.1 

Peindidikannya kyai yang Beirnama leingkap KH Noor Ahmad bin Shiddiq 

bin Saryani ini pada masa keicilnya teilah meindapatkan peingajaran Peindidikan 

agama dari keiduia orangtuianya. Beilajar al-Quir’an deingan ibuinya dan beilajar 

agama pada ayahnya. Seilanjuitnya beiliaui meilanjuitkan peimbeilajaran pada 

seiorang kyai Beirnama Kyai Jalal peingasuih madrasah diniyah di kampuingnya, 

Robbayan. Seiteilahnya beiliaui meilanjuitkan kei pondok peisantrein TBS (Teingahan 

Tasywiq Al-Tuillab deingan kyainya Beirnama KH. Ahmad Tuiraichan.2 

 
1 Musyaiyadah, “Studi Analisis Metode Penentuan Awal Waktu Sholat Dengan Jam Istiwa’ Dalam 
KItab Syawariq al-Anwar” (IAIN Walisongo, 2011), 39. 
2 Sri Hidayati, “Studi Analisis Hisa Arah Kiblat Dalam Kitab Syawariqul Anwar” (IAIN Walisongo, 
2011), 45. 
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Ilmui falak dikeinal oleih beiliaui peirtama kali dari kakaknya seindiri, KH. 

Abduil Jalal meingguinakan kitab karangan abui mansuir Hamid al-Damiri al-

Batawi deingan nama Suillam al Nayyirain. Seilanjuitnya pada Peindidikan tingkat 

madrasah di peisantrein Teingahan Tasywiq Al-Tuillab, beiliaui meimpeilajari ilmui 

falak meingguinakan kitab dari kyai mawardi Solo. Beiliaui meinyalin tuilisan dari 

kitab teirseibuit meingguinakan tinta yang biasanya dimiliki anak pondok. Seilain 

itui beilajarnya pada Kyai Tuirraichan meingeinai ilmui falak tidaklah lagi meimakai 

kitab. Ia dibeirikan peilajaran langsuing meingguinakan lisan dan haruis 

meinjawabnya seicara lisan puila.3 

KH. Noor Ahmad meiruipakan muirid yang dianggap kyai Tuirraichan 

seibagai muirid yang paling muimpuini dibanding yang lainnya dibidang ilmui 

falak, oleih kareinanya beibeirapa kali beiliaui meinguituis KH. Noor Ahmad uintuik 

meinghadiri acara seipeirti pada acara mahkamah islam tinggi (mahkamah aguing) 

yang pada acara itui juiga dihadiri KH. Yamin peindiri Ponpeis Hasyim Asyari, 

Bangsri Jeipara. 

Seilain pada kyai tuirraichan, beiliaui juiga beilajar pada KH. Rif’an Kuiduis 

deingan kitab karya Muihammad Maksuim bin Ali al-Maskuimambangi al-Jawi 

yakni Badi’ah al-Misal fi Hisab al Sinin wa al-Hilal. Seiteilahnya deingan reistui 

yang teilah didapatkan dari kyai Tuirraichan, beiliaui meilanjuitkan meimpeilajari 

ilmui falak pada beibeirapa peisantrein diantaranya adalah pada Kyai Zuibair Uimar 

al-Jaeilani di Salatiga deingan meimpeilajari kitab Khuilasah al-Wafiyah, Kyai 

 

3 Muhajir, “Hisab Gerhana Bulan Dalam Kitab Nûr al-Anwar (Analisis Pemikiran KH. Noor Ahmad 
SS),” Jurnal Islam Nusantara 03, 02 (Desember 2019), 462. 
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Abduil Hadi ataui Kyai Abduillah Faqih yang meiruipakan teiman angkatannya di 

Ponpeis Langitan Tuiban, dan pada ponpeis Laseim dan Teibuiireing Jombang. 

Beilajarnya meingeinai ilmui falak dipeirintahkan oleih KH. Tuirraichan 

uintuik buikan hanya meingeinai jasmaniah, namuin juiga diseiimbangi ruihaniah. 

Akhirnya beiliaui beirziarah pada makam dari para uilama’ ahli falak seipeirti 

Radein Dahlan Seimarang.4 

Tahuin 1954 KH. Noor Ahmad akhirnya meinikah deingan Suimiyati. 

Peirnikahan peirtama beiliaui beirlangsuing seilama 29 tahuin hingga Suimiyati 

meininggal pada tahuin 1983 seibab peindarahan pasca meilahirkan. Seilama 

peirnikahan teirseibuit beiliaui teilah dikaruiniai banyak anak, yakni beirjuimlah 15 

diantara nama puitra puitri beiliaui adalah Romli, Rojikhah, Jamhari, Jauihari, 

Suigiarti, Muibarokah, Yuiliati, Zuimaroh, Hanifah, Yuisrotuin, Khirza, Rita 

Khilmiyati, Sa’duiddin, Ahmad Muihyiddin dan Areins Syahidiyyah. 

Tahuin yang sama KH Noor Ahmad meinikah Keimbali deingan puitri dari 

seiorang peitani di Jeipara. Namanya Sri Haryati, puitri dari bapak Warsono dan 

ibui Suimini. Seiteilah peirnikahan keiduianya ini beiliaui dikaruiniai 2 orang anak 

beirjeinis keilamin laki-laki dan akhirnya dinamai Sayfuil Muijab dan Taqiyuiddin 

Hasan Muinadi. Siantara seimuia puitra puitrinya teirseibuit, salah satui puitra pada 

peirnikahan keiduianya ini meindapati minat yang sama dibidang ilmui falak 

seipeirti beiliaui, yakni Sayfuil Muijab. 

 

4 Jayusman, “Pemikiran Ilmu Falak Kyai Noor Ahmad SS,” Al-Ahkam Vol. 2, no. 1 (July 2014)., 
7. 
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Keipiawaiannya dalam bidang ilmui falak teilah meimbuiat KH Noor 

Ahmad meinjadi sangat beirjasa dalam keiilmuian falak diIndoneisia. Diantaranya 

beiliaui teilah meinuilis beibeirapa kitab seibagai karyanya yang meimuiat banyak 

peirhituingan meingeinai ilmui falak. Diantara karyanya dibidang ilmui falak adalah 

tauifiq al-rahman, Syawāriquil anwār, Syams al-Hilal, Nūr al-Anwār. Namuin 

diantara seimuia kitab teirseibuit, kitab peirtamanya Tauifiq al-Rahman teilah 

beirheinti diteirbitkan kareina dinilai kitab teirseibuit awalnya adalah dibuiat uintuik 

peimuila yang pada akhirnya haruis dibeikuikan kareina tidak meindeitail dan seibagai 

gantinya teilah diteirbitkan kitab Nūr al-Anwār.5 

B. Karya-karya KH. Noor Ahmad 

Seibagai salah satui tokok ilmui falak, KH Noor Ahmad teilah meimbantui 

peirkeimbangan ilmui falak di Indoneisia deingan karya-karya asli miliknya. 

Diantara karya teirseibuit adalah  

1. Syawāriquil Anwār 

Kitab syawāriquil anwār teirdiri dari 2 juiz diantaranya adalah juiz 

peirtama yang beirisi meingeinai cara meingeitahuii awal builan qamariyah 

meingguinakan peirhituingan hisab uirfi. Hisab uirfi yakni sisteim peirhituingan 

yang dalam peirhituingannya didasarkan pada peireidaran builan rata-rata 

dalam meingeililingi buimi.  Seidangkan juiz keiduia dari kitab ini beirisikan 

teintang peirhituingan arah kiblat meingguinakan kaidah jam istiwa’ seirta 

waktui-waktui shalat meingguinakan hisab tahqiqi yang teilah dipaduikan 

 

5 Alfiarista Putri Andreani, “Aplikasi Hilal Detection Berbasis Web (Implementasi Perhitungan 
Awal Bulan Kamariyah Kitab Nûr al-Anwar)” (UIN Walisongo, 2019), 45. 
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meingguinakan sisteim speicial trigonomeitri yang pada masa seikarang teilah 

dikeimbangkan.6 

2. Syams al-Hilal 

Sama seipeirti Syawāriquil anwār, Syams al-Hilal juiga diteirbitkan 

deingan 2 jilid/juiz. Jilid peirtama beirisikan meitodei hisab dari kaleindeir jawa 

deingan meingguinakan kaidah-kaidah uirfi. Seidangkan pada jilid 2 

meinjeilaskan teintang meitodei hisab awal builan qamariyah beiseirta dasarnya 

yang diambil dari hadist nabi Muihammad saw., hisab geirhana builan dan 

geirhana matahari seirta dasar huikuim dari keiduia geirhana. Hisab dari kitab ini 

meingguinakan hisab taqribi. Seilain daftar diatas, pada jilid 2 dari kitab ini 

juiga beirisikan daftar arah kiblat dari kota-kota diseiluiruih Indoneisia, bayang-

bayang kiblat daeirah Jeipara, Kuiduis, Jakarta dan Suirabaya. Kitab ini 

diteirbitkan oleih peisantrein / madrasah TBS (Tasyiq al-Tuillab) seirta masih 

banyak dipakai seibagai meitodei peimbeilajaran hingga saat ini.7 

3. Nūr al-Anwār 

Kitab teirakhir karangan KH Noor Ahmad ini pada dasarnya 

meimiliki nama Panjang ataui nama leingkap yakni Nūr al-Anwār min 

Muintaha al Aqwal fi Ma’rifah al Hisab al Sinin wa al Hilal wa al Khuisuif 

wa al Kuisuif ala al Haqiqi bi al-Tahqiq bi al-Roshd al-Jadid. Kitab ini 

meiruipakan kitab yang beirkeimbang dari meitodei kitab-kitab seibeiluimnya. 

Kitab ini meimakai data dari teiori heilioseintris seirta dikomparasikan 

 
6 “Hisab Gerhana Bulan Dalam Kitab Nûr al-Anwar (Analisis Pemikiran KH. Noor Ahmad SS).”, 
464 

7 “Studi Analisis Metode Penentuan Awal Waktu Sholat Dengan Jam Istiwa’ Dalam KItab Syawariq 
al-Anwar.”, 42. 
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meingguinakan astronomi modeirn. Peinamaan dari kitab ini didasarkan pada 

2 nama diantaranya nuir yang diambil dari nama beiliaui seindiri yakni Noor, 

seidangkan anwar diambil dari nama keituia lajnah PBNUi kala itui yakni Kyai 

Mahfuid Anwar.  

Seilain itui nama peingarang dalam kitab inipuin teirbilang uinik, yakni 

Abui Sayfuil Muijab Noor Ahmad bin Shiddiq bin Saryani. Peinambahan nama 

Sayfuil Muijab meiruipakan nama yang didapatkan dari puitranya yang barui 

lahir kala itui seibagai wuijuid keibahagiaannya. Peinyeileisaian kitab ini 

seibeinarnya teilah seileisai seibeiluim keilahiran tiba, namuin KH Noor Ahmad 

seingaja meinuinggui keilahiran puitranya seibagai peinambahan peingarang 

dalam tuilisan di kitab miliknya. 

Kitab ini sama juiga seipeirti kitab seibeiluimnya yang meimiliki 2 

juiz/jilid. Jilid peirtamanya diseibuit seibagai risalah kitab yang meimuiat isi 

meitodei hisab, leimbar peingeirjaan, keiteirangan-keiteirangan dan lain 

seibagainya. Seidangkan isi dari kitab Nūr al-Anwār jilid 1, pada jilid 2 kitab 

Nūr al-Anwār beirisikan jadwal. Jadwal falak Nūr al-Anwār diantaranya 

beirisikan data-data patokan uintuik dilakuikannya peirhituingan. 

C. Sistem Hisab Gerhana Matahari Kitab Nūr al-Anwār 

Hisab geirhana matahari dalam kitab Nūr al-Anwār meimiliki beibeirapa 

tahapan yang diguinakan sampai hasil dari peirhituingan dikeitahuii. Peirhituingan 

dalam kitab ini dijeilaskan deingan beintuik dabeil dan beibeirapa peinjeilasan ruimuis 

dalam kitab Nūr al-Anwār risalah dan patokan data dari Nūr al-Anwār jadwal. 
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Seibeiluim meinuijui meitodei hisab dari Nūr al-Anwār, seibeiluimnya teirdapat 

beibeirapa istilah yang patuit dikeitahuii didalam kitab ini 

1. Wasaṭ asy-syams ataui diseibuit meian longituidei of thei suin meiruipakan buijuir 

matahari yang adalah deirajat buijuir pada lingkaran eikliptika geioseintris 

yang meinyatakan jarak matahari reirata kei titik arieis. 

2. Khōṣotuil asy-syams ataui meian anomaly of thei suin meiruipakan deirajat buisuir 

pada lingkaran eikliptika geioseintris yang meinyatakan jarak matahari kei 

titik peiriheilion (Keitika buimi beirada deikat deingan matahari).  

3. Wasaṭ al-qamar, meian longituidei of thei moon adalah buijuir builan yang 

peingeirtiannya adalah, deirajat buisuir pada lingkaran eikliptika geioseintris 

yang meinyatakan jarak builan kei titik arieis. 

4. Khōṣotuil al-qomar (meian anomaly of thei moon), yakni deirajat buisuir pada 

lingkaran eikliptika geioseintris yang meinyatakan jarak builan rata-rata kei 

titik peirigeiei (titik teirdeikat builan deingan buimi). 

5. Uiqdat al-Qomar (longituidei of moon asceinding nodei)  ataui buijuir simpuil 

naik builan yang meiruipakan deirajat buisuir pada lingkaran eikliptika yang 

meinyatakan jarak simpuil naik builan kei titik arieis. 

6. Ṭhūl asy-syams (Buijuir astronomis matahari) ataui dikeinal deingan eicliptic 

longtituidei meiruipakan jarak antara matahari dari titik arieis yang diuikuir 

seipanjang lingkaran eikliptika.8 

7. Ṭhūl al-Qomar (buijuir astronomi builan) biasa dikeinal deingan appareint 

longituidei, yakni jarak dari titik arieis sampai deingan titik yang beirpotongan 

 

8 Hadi Bashori, Penanggalan Islam, 215. 
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antara lingkaran kuituib eikliptika yang meileiwati builan deingan lingkaran 

eikliptika yang diuikuir seipanjang lingkaran eikliptika.9 

8. Ijtima’ ataui konjuingsi meiruipakan kondisi Keitika builan dalam 

peireidarannya Keitika meingitari buimi beirada diantara buimi dan matahari, 

dan posiisi builan kala itui seidang dalam keiadaan paling deikat deingan 

matahari.10 

9. ‘Arḍl al-qomar (Lintang astronomis builan) biasa dikeinal deingan appareint 

latituidei meiruipakan jarak antara builan dan lingkaran eikliptika yang diuikuir 

seipanjang lingkaran kuituib eikliptika.11 

10. Mail asy-syams ataui appareint deiclination meiruipakan jarak diseipanjang 

lingkaran deiklinasi muilai eiquiator sampai deingan matahari.12 

11. Mail al-qomar meiruipakan istilah arab dari appareint deiclination ataui 

deiklinasi builan yang meiruipakan jarak dari builan kei eiquiator seipanjang 

lingkaran deiklinasi. 

Seiteilah meingeitahuii beibeirapa istilah yang diguinakan dalam kitab Nūr al-

Anwār, beirikuit adalah meitodei peirhituingannya : 

Tahap peirtama meiruipakan peirhituingan yang diguinakan uintuik meineintuikan 

keimuingkinan teirjadinya geirhana. Peirhituingan peirtama ini meingguinakan acuian 

jadwal lima’rifati imkan al-khuisuif wa al-kuisuif fi al sinning al arabiyyah. 

 

9 Tim Program Beasiswa Santri Berprestasi Kemenag RI, Digitalisasi Ilmu Falak Dalam Teori Dan 

Praktek (Alinea Media Dipantara, n.d.), 119. 
10 Danu Aris Setiyanto, Sebuah Catatan Sosial Tentang Ilmu, Islam Dan Indonesia, Cet. 1 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 110. 
11 Kemenag RI, Digitalisasi Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktek, 120. 
12 Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, 35. 
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1. Teintuikan tahuin seirta builan dari waktui geirhana yang akan dihituing 

keimuingkinannya. Padaa tabeil jadwal lima’rifati imkan al-khuisuif wa al-kuisuif 

fi al sinning al arabiyyah. Teintuikan nilai teirdeikat dari tahuin yang dicari pada 

tabeil tahuin majmui’ah 

2. Sisa dari tahuin yang dicari deingan dikuirangi tahuin majmui’ah meinjadikan 

angka yang bisa dicari pada tabeil tahuin mabsuithah. 

3. Pada data builan dicari pada tabeil jadwl lima’rifati imkan al-khuisuif wa al-

kuisuif fi al sinning al arabiyyah dibagian harakah al-syuihuir fi ijtima’. 

4. Seiteilah Langkah-langkah diatas, juimlahkan data-data yang teilah dipeiroleih 

deingan teitap meingguinakan satuian deirajat. Apabila nilai dari keiseiluiruihan 

beirada diantara angka dibawah, maka muingkin akan teirjadi geirhana 

matahari.13 

Tablei 3. Keimuingkinan teirjadinya geirhana 

Ruimuis muingkin teirjadinya geirhana 

Deirajat H 00 ˚ - 06 ˚ 174 ˚ - 180 ˚ 

180˚ - 186 ˚  354 ˚ - 360 ˚ 

 

Seiteilah diteimuikan hasil dari tahap peirtama dan didapati bahwa geirhana 

matahari muingkin teirjadi, maka peirhituingan bisa dilanjuitkan pada tahap keiduia. 

Tahap keiduia yakni meinghituing geirak matahari dan builan ataui harakatuil 

mathluibah. Pada tahap ini dimasuikkan data tahuin tam ataui seimpuirna, data builan, 

 

13 Noor Ahmad SS., Risalah Falak Nurul Anwar (Kudus: Madrasah TBS Kudus, 1986), 50. 
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data tanggal, data jam dan tafawuit. Data tanggal disini meingguinakan tanggal 29, 

seidangkan data jam meingguinakan patokan tanggal dan builan hasil konveirsi dari 

peirkiraan geirhana dan diseisuiaikan deingan tabeil yang ada pada jadwal al harakatui 

fissaat.  

Seilanjuitnya meimasuikkan data meinghituing geirak matahari dan builan ataui 

harakatuil nayyirain yang beirisi wasatuil syams, khosotuil syams, wasatuil qomar, 

khosotuil qomar dan uiqdah. Data ini diambil dari jadwal Nūr al-Anwār deingan 

tahuin, builan, tanggal, jam dan tafauith dari data diatas dan meinjuimlahkannya. 

Nilai dari Tḥuil asy-syams  ataui buijuir matahari meiruipakan hasil dari opeirasi 

peirhituingan dari wasatuil syams deingan nilai ta’dil A0 dan didasarkan pada dalil 

awwal (BO). Seidangkan nilai dari thuil al qomar (buijuir builan) didapatkan dari hasil 

opeirasi peirhituingan dari wasatuil qomar deingan nilai ta’dil C0, C1, C2, C3, C4 dan 

C5. Hal ini dadasarkan pada proseis peirhituingan dalil tsani, salis, rabi’ dan dalil 

khamis. Seilanjuitnya nilai dari al fadlui bainahuima meiruipakan hasil dari nilai seilisih 

thuil al qomar dan Tḥuil asy-syams .  

Nilai sabaq mui’addal didapatkan dari hasil peinguirangan sabaq al-qomar fi al-

thūl dan sabaq as-syams. Seidangkan nilai dari sabaq al-qomar fi al-thūl didapatkan 

dari nilai sabaq al-qomar I, Sabaq al-qomar II dan sabaq al-qomar III. Sabaq al-

qomar I didapatkan dari inteirpolasi dari data sabaq al-qomar deingan acuian nilai 

dalil tsālis. Sabaq al-qomar II didapatkan dari inteirpolasi nilai acuian dalil sāni, dan 

sabaq al-qomar III didapatkan dari nilai acuian inteirpolasi fadlui bainahuima. 
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Seidangkan uintuik nilai sabaq al-syams, didapatkan dari nilai sabaq al-syams yang 

diinteirpolasi deingan acuian dalil sani. 

Seiteilah tahap-tahap diatas seileisai dikeitahuii, maka seilanjuitnya meinuijui keitahap 

meineintuikan waktui teirjadinya geirhana matahari : 

  Lintang astronomis builan عرض القمر   .1

Sin arḍ al-qomar = Sin khosọtuil mui’addal x Sin arḍ al-qomar kuillī. 

Arah dari ard al-qomar disini meingikuiti arah dari khosọtuil mui’addal. Yakni 

apabila nilai dari khosotuil mui’addal beirkisar antara 00 – 180 deirajat, maka 

beirada dibagian uitara. Seidangkan apabila nilai khosotuil mui’addal beirkisar 

180 – 360 deirajat, maka beirada dibagian seilatan. 

 Sabaq mui’addal I السبق المعدل   .2

Sabaq mui’addal = sabaq al-qomar fī al-tḥūl – sabaq asy-syams 

١زمن الاجتماع    .3  Waktui ijtima’  

Zaman ijtimā’ = (sāatuil zawāl – ijtimā’ haqiqi fi jafār ) x qōidah 

Antara data yang beirada didalam kuiruing bisa dibalik. Keiteintuiannya adalah 

bilangan yang beisar antara keiduianya dikuirangi bilangan yang leibih keicil.14 

١العاشر   .4  

Apabila ijtimā’ teirjadi seibeiluim zaw̄al, maka meingguinakan ruimuis  

 

14 Ahmad SS., Risalah Falak Nurul Anwar, 57. 
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(Tḥuil asy-syams – zaman al-ijtimā’) 

Seidangkan apabila ijtima’ teirjadi seisuidah zawāl, maka ruimuis yang 

diguinakan  

(Tḥuil asy-syams + zaman al-ijtimā’) 

5. I ميل العاشر 

Sin = (Sin al-āsyar I x Sin Al mayl al-a’ẓom) 

١ارتفاع العاشر   .6  

90  – (Arḍ al-balad + al mayl ạl-ashar l) 

١عرض البلد المعدل الشمالى  .7  

90 – (arḍ al balad – al mayl ạl-ashar l) 

Pada tahap ini  bilangan yang leibih beisar antara ard al balad dan al maiyyluil 

ashar l dikuirangi bilangan yang leibih keicil.15 

 المحفض الاول  .8

Sin = (Sin sabaq mui’addal x Cos al mayl al-ashar) 

 المحفوظ الثانى .9

Sin = (sin ikhtilāfui al-qomar x Sin irtifā’ al-ashar) 

 المحفظ الثالث  .10

 

15 Ahmad SS., Risalah Falak Nurul Anwar, 60. 
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Sin = (Sin Al-mahfūẓ al awal : Sin al-mahfuiẓ as sāni) 

 Jam peirteingahan geirhana  ساعة بعد وسط الكسوف .11

Saat ba’da wasaṭ kuisūf = Sin zaman ijtimā’ : Sin al Mahfuiẓ tsālis 

 ساعة وسط الكسوف  .12

Apabila ijtima’ teirjadi seibeiluim zawāl, maka peirhituingan yang diguinaman 

meingguinakan ruimuis 

(sāatuil ijtimā’ – sāat ba’da wasaṭ kuisūf) 

Seidangkan apabila ijtimā’ teirjadi seisuidah zawāl, maka ruimuisnya  

(sāatuil ijtimā’ + sāat ba’da wasaṭ kuisūf) 

١١زمن الاجتماع   .13  

Zaman ijtimā’ ll = (sāatuil zawāl – sāatuil wasaṭil kuisuif) x al faḍhlui 

bainahuimā 

Antara data yang beirada didalam kuiruing bisa dibalik. Keiteintuiannya adalah 

bilangan yang beisar antara keiduianya dikuirangi bilangan yang leibih keicil. 

١١العاشر   .14  

Apabila ijtima’ teirjadi seibeiluim zawal, maka peirhituingan yang diguinaman 

meingguinakan ruimuis 

(Tḥuil asy-Syams – Zaman ijtimā’ ll) 

Seidangkan apabila ijtima’ teirjadi seisuidah zawal, maka ruimuisnya  

(Tḥuil asy-Syams + Zaman ijtimā’ ll)  

١١ميل العاشر   .15  
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Sin = (Sin al-ashar l x Sin almail al aẓom) 

Arah deiklinasi mail al-asyar ll disini meingikuiti arah dari al-asyar l. Yakni 

apabila nilai dari al-asyar l beirkisar antara 00 – 180 deirajat, maka deiklinasi 

uitara. Seidangkan apabila nilai al-asyar l beirkisar 180 – 360 deirajat, maka 

deiklinasi dibagian seilatan. 

١ارتفاع العاشر  .16  

Irtifā’ al-ashar l = 90 – (arḍ al-balad + mail al ashar l)  

17. Arḍ al balad 

Arḍ al balad mui’addal = (90 -irtifā’ al-ashar ll ) 

 اختلاف العرض  .18

Sin = ( Cos Irtifā’ al-ashar ll x Sin ikhtilāf al arḍ qomar) 

Nilai dari ikhtilāf al arḍ didapatkan dari keibalikan nilai arḍ al balad. 

Apabila nilai arḍ al balad seilatan, maka nilai ikhtilāf al arḍ uitara. Beigituipuin 

seibaliknya. 

 عرض القمرالمرىٔ  .19
Ikhtilāfui al-arḍhi al-Juinūbi (A) 

Arḍh al-qomar As-shimal (B) 

Arḍh al-qamar al-mar’I as-shimal (C) 

Peirhituingan ini akan dijuimlahkan apabila arahnya cocok dan dikuirangkan 

dari bilangan yang beisar apabila C meingikuiti arah B. Seilain itui hasil dari 

nilai C diguinakan seibagai peineintui teirjadinya geirhana matahari total, 

geirhana matahari Seibagian ataui geirhana matahari yang diraguikan. Akan 
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teirjadi geirhana matahari total apabila nilai dari C adalah nol ataui tidak ada 

keileibihan. Seidangkan geirhana matahari Seibagian akan teirjadi apabila nilai 

dari C maksimal 31 daqiqoh, dan apabila nilai C minimal 35 daqiqoh maka 

geirhana matahari diraguikan. 

 Juimlah الجمع  .20

Juimlah = majmū’ al nisfaini + ard al qomar mar’i 

 Sisa الباقى  .21

Sisa = majmū’ al nisfaini - arḍ al qomar mar’i 

  دقاءق الكسوف   .22

Sin = Sin juimlah x Sin sisa =√ 

١١السبق المعدل   .23    

Sabaq mui’addal ll = sabaq mui’addal l - qoidāh 

 Uikuiran geirhana اصابع الكسوف  .24

Ashobi’ al kuisuif = baqī x 12 : qotr al syams 

 (lama geilap)  مكث الكسوف الكلى   .25

Muikuis li kuisūf li kuilli = (ashobi’ al kuisuif -12) x qoidah 

 ساعة السقوط  .26

Daqāiq al kuisuif : sabaq mui’addal ll 
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 Peirmuilaan geirhana ابتداء الكسوف  .27

Ibtidā’ al kuisuif = sāat wasath al kuisuif – sāat al suikuit 

 Akhir geirhana انتهاء الكسوف  .28

Sāat wasath al kuisuif + sāat al suikuit 

Nilai yang dihasilkan dari ukuran gerhana akan mendapati patokan warna dari 

gerhana matagari berikut.16 

Tabel i 4. Warna geirhana 

Daftar warna geirhana matahari 

Uikuiran geirhana Warna 

0.333  -  1.000 Kuining keipuitihan 

1.000  -  1.750 Keikuiningan 

1.750  -  2.167 Keilabui keibiruian 

2.167  -  3.667 Keilabuian 

3.667  -  4.667 Deibui keilabuian  

4.667  -  5.833 Keideibuian 

5.833  -  7.000 Deibui keikuiningan 

7.000  -  8.333 Deibui keimeirahan  

8.333  -  9.667 Keilabui keideibuian 

9.667  -  10.833 Keilabui keihitaman 

10.833-  12.000 Hitam suiram 

12.000- Hitam peikat 

 

 

16 Ahmad SS., Risalah Falak Nurul Anwar, 62. 
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 BAB IV 

ANALISIS SISTEM HISAB GERHANA MATAHARI MENURUT 

KITAB NŪR AL-ANWĀR  

A. Analisis Sistem Hisab Gerhana Matahari Nūr Al-Anwār 

Hisab meimiliki arti peirhituingan yang beirarti didalam peingguinaannya 

pastilah diguinakan banyak angka deingan beirbagai ruimuis yang meinjadi 

bagiannya. Hisab diIndoneisia meimiliki banyak seikali aliran muilai dari hisab uirfi 

(Hisab yang kaidah peirhituingannya hanya didasarkan pada uimuimnya geirak 

builan dalam meingeililingi buimi dalam satui builan sinodis) dan hisab hakiki 

(sisteim hisab yang peirhituingannya didasarkan pada peireidaran builan dan buimi 

yang seibeinarnya). Hisab hakiki seindiri disini dipeicah lagi meinjadi 3 macam 

yakni hisab hakiki taqribi, hisab haqiqi bi tahqiq dan hisab hakiki konteimporeir.1 

Kitab Nūr al-Anwār meiruipakan salah satui kitab yang meingguinakan meitodei 

hisab geirhana haqiqi bi tahqiq. Hisab haqiqi bi tahqiq meiruipakan jeinis 

peirhituingan yang proseisnya meindeitail dan meingguinakan ruimuis-ruimuis seigitiga 

bola. Hisab ini meingguinakan dasar peirhituingan dari data astronomis yang diolah 

deingan spheirical trigonomeitry (ilmui uikuir seigitiga bola) dan deingan koreiksi-

koreiksi yang sangatlah teiliti. Seilain kitab Nūr al-Anwār, kitab lain yang juiga 

meingguinakan sisteim hisab haqiqi bi tahqiq adalah kitab al-khuilasah al-wafiyah 

milik Zuibair Uimar al-Jaeilany Salatiga. 

Dasarnya hisab haqiqi bi tahqiq dan hisab konteimporeir adalah sisteim hisab 

yang hampeir sama kareina sama-sama peirhituingannya didasarkan pada data 

 

1 Farid Azmi, “Menelisik Akurasi Hisab Gerhana Matahari Dalam Kitab Al-Durru Al-Aniq.”, 23. 
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astronomis yang diolah deingan spheirical trigonomeitri dan deingan koreiksi 

teirhadap peirhituingan geirak builan dan matahari. Peirbeidaan antara keiduia hisab 

ini ada pada data yang ditampilkan. Data teilah jadi dan bisa langsuing 

diaplikasikan dalam ruimuis seigitiga bola. Namuin hisab konteimporeir meimiliki 

koreiksi leibih banyak dari hisab haqiqi bi tahqiq. 

KH. Noor Ahmad meiruipakan salah satui ahli falak yang teilah beirkontribuisi 

banyak dalam keiilmuian falak Indoneisia. Banyak karya-karya beiliaui meinjadi 

suimbeir peimbeilajaran beirbagai peisantrein dalam bidang falak muilai dari 

meineintuikan arah kiblat, waktui sholat, awal builan seirta geirhana builan matahari. 

Nūr al-Anwār ini meiruipakan peinyeimpuirnaan dari kitab-kitab seibeiluimnya 

seipeirti syams al-hilal dan syawaariquil anwar.2 

Nūr al-Anwār meiruipakan kitab yang hisabnya dinilai inteigratif kareina 

meimaduikan antara risalah dan jadwalnya. Risalah beirisi meitodei, beibeirapa 

peingeirtian dan tabeil peirhituingannya. Seidangkan jadwal Nūr al-Anwār beirisikan 

data-data acuian uintuik risalahnya. Keiduianya meiruipakan keisatuian yang teintui saja 

tidak dapat dipisahkan kareina sama-sama meiruipakan bagian dari hisab Nūr al-

Anwār. 

Keitika meinjadi meitodei hisab yang seiringkali diguinakan dan dijadikan 

acuian dalam peirhituingan seihari-hari, seipantasnya hisab geirhana matahari yang 

teirdapat dalam kitab Nūr al-Anwār dianalisis dan dikaji leibih lanjuit. 

 

2 Nurjaman, “Sistem Hisab Gerhana Bulan Analisis Pendapat KH Noor Ahmad SS Dalam Kitab Nur 
Al-Anwar.”, 33. 
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Peinganalisisan meitodei hisab geirhana matahari Nūr al-Anwār haruislah dilakuikan 

uintuik meingeitahuii hal-hal meindeitail teirkait beirikuit : 

1. Analisis sumber data perhitungan gerhana matahari kitab Nūr al-

Anwār  

Kitab Nūr al-Anwār  meiruipakan kitab yang peinggarapannya tidak lagi 

meingguinakan buiruij, namuin meingguinakan deirajat. Seilain itui hisab pada kitab 

ini tidak hanya dilakuikan uintuik dihituing manuial saja, namuin dapat dihituing 

meingguinakan alat peimbantui seipeirti kalkuilator dan compuiteir seipeirti program-

program seipeirti Microsoft eixceil. KH. Noor Ahmad meimbuiat kitab ini deingan 

meimfokuiskan pada tingkat akuirasi dari suiatui hisab baik waktui sholat, awal 

builan mauipuin geirhana. Oleih kareinyanya didapati kitab ini meimiliki sisteim 

hisab yang teirlahir dari beibeirapa kompromi kitab falak seibeiluimnya seipeirti 

kitab khuilasoh al wafiiyah, al-matla’ al-sa’id dan badi’ah al-Misal.3  

Seitiap sisteim hisab dari suiatui kitab pastilah meimiliki dasar pijakan teiori 

dari peirhituingan didalam kitab teirseibuit. Hal ini sama seipeirti kitab matla’ al-

sa’id  yang meimiliki dasar pijakan pada teiori heilioseintris, yakni teiori yang 

meimpeircayai bahwa matahari meiruipakan puisat dari tata suirya kita dan buimi 

seirta planeit lainnya beirgeirak meingitari matahari. Teiori ini meiruipakan dasar dari 

sisteim hisab hakiki bit tahqiq. 

Data-data astronomis pada kitab al matla’ al-sa’id, meimiliki peirsamaan 

deingan kitab khuilasoh al wafiyah, beigituipuin deingan kitab badi’ah al-misal. 

 

3 Farid Azmi, “Menelisik Akurasi Hisab Gerhana Matahari Dalam Kitab Al-Durru Al-Aniq.”, 24. 
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Kareina Nūr al-Anwār  diseibuit seibagai kitab yang peirhituingannya beirasal dari 

badi’ah al-misal, maka Nūr al-Anwār  juiga teirmasuik seibagai kitab yang 

meimiliki dasar teiori heilioseintris dan meingguinakan meitodei hakiki bit tahqiq. 

Beirikuit meiruipakan peimbuiktian bahwa kitab Nūr al-Anwār  meimiliki 

keiteirkaitan deingan kitab badi’ah al-misal: 

Tabel i 5. data peirbandingan kitab Nūr al-Anwār dan badiah al-misal 

Nama 

kitab 

Tahui

n  

 وسط

 الشمس 

 عقدته  خاصته  وسط القمر  خاصتها 

Nūr 

al-

Anwār 

1440 159˚4’1

3” 

55˚ 

31’43” 

167˚10’5

5” 

183˚20’4

2” 

255˚22’2

6” 

Badi’a

h al-

Misal 

1440 159˚3’5

6” 

55˚31’2

6” 

167˚7’4” 183˚16’5

3” 

255˚22’2

5” 

Seilisih   0˚ 0’ 17” 0˚ 0’ 17” 0˚ 3’ 51” 0˚ 3’ 49” 0˚ 0’ 1” 

 

Seisuiai deingan data diatas dicari nilai dari data tahuin majmui’ah 

hijriyah dari kitab Nūr al-Anwār4 dan kitab badi’ah al-misal 5 pada tahuin 

teirdeikat dari seikarang yakni 1440 H. Data antara keiduianya puin dilihat 

hampir sama dan hanya beirbeida pada deitik teirakhirnya. Data yang 

dihasilakan antara keiduianya meinghasilkan seilisih seisuiai deingan yang 

 

4 Ahmad SS., Jadwal Falak Nûr al-Anwar, 64. 
5 Badi’ah al-misal, 2. 
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teirteira pada tabeil. Hal ini seiteilah dicari pada tabeil minit pada kitab Nūr al-

Anwār dan badi’ah al-misal teirnyata didapati ada pada angka 07. 

Kitab badi’ah al-misal meingguinakan markaz jombang kareina 

peinuilis kitabnya meiruipakan kyai yang lahir dikota jombang deingan nilai 

markaz (112˚ 13’). Beigituipuin deingan Nūr al-Anwār yang peinuilis kitabnya 

lahir dikota Jeipara, maka markaz yang diguinakan meingguinakan markaz 

jeipara deingan koordinat buijuir (110 ˚ 40’). Seiteilah dilakuikan inteirpolasi 

antara keiduianya seihingga didapati hasil beirikuit : 

(112˚13’ -110˚40’)/15 = 0˚ 6’ 12” 

Hasil dari inteirpolasi diatas didapati deingan nilai 0˚6’12” yang 

beirarti seilisih teirseibuit tidak jauih beida deingan data nilai 07 pada tabeil 

jadwal al-harakah fi daqaiq al-sa’ah kitab Nūr al-Anwār dan badi’uil 

misal.  

2. Koreksi-koreksi (ta’dil) perhitungan gerhana matahari dalam kitab Nūr 

al-Anwār 

Ta’dil ataui koreiksi meiruipakan Langkah yang dilakuikan uintuik 

meimbeinarkan ataui meilakuikan koreiksi atas hasil-hasil dalam hisab. Koreiksi ini 

dilakuikan dalam rangka meindapatkan hasil yang leibih akuirat. Sama seipeirti 

hisab dikitab lainnya, kitab Nūr al-Anwār juiga meimakai ta’dil seibagai 

peingkoreiksi peirhituingannya. 

Ta’dil disini dilakuikan uintuik meindapatkan nilai dari ijtima’ ataui waktu i 

istiqbal. Kareina pada kitab ini tidak dijeilaskan seicara rinci meingeinai 
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peinta’dilan teirseibuit, maka beirikuit meiruipakan beibeirapa hal yang beirkaitan 

deingan proseis peinta’dilan kitab Nūr al-Anwār . 6 

Kitab Nūr al-Anwār  meimuiat ta’dilnya dalam kitab jadwal falak Nūr al-

Anwār . Seilain itui kitab ini juiga meimbagi peinta’dilannya meinjadi 2 bagian 

yakni pada ta’dil Tḥuil asy-syams  dan thuil al qomar7. Namuin seibeiluim dibahas 

leibih lanjuit, peimbahasan ta’dil disini diseilingi deingan peimbahasan meingeinai 

dalil. Dalil meiruipakan data yang dicari uintuik meindapatkan nilai dari ta’dil. 

Seidangkan ta’dil seindiri meiruipakan data yang diambil dari tabeil yang seisuiai 

deingan data dari dalil. 

Tḥuil asy-syams meiruipakan peirhituingan yang didapatkan dari Langkah 

peinjuimlahan harakah al mathluibah (data tahuin, builan, tanggal dan jam). 

Seilanjuitnya pada bagian wasath al syams deingan nilai dalil awal (BO) yang 

teilah dikeitahuii, maka dilakuikan ta’dil A0 seisuiai deingan tabeil jadwal ta’dil asy-

syams yui’khodui bikhoṣotihā wā yuizādui ala wasath asy-syams.8  

Tḥuil al qomar juiga meiruipakan peirhituingan yang uintuik meindapatkan 

hasilnya haruislah dilakuikan peinta’dilan teirleibih dahuilui. Seibeiluimnya 

dilakuikanlah teirleibih dahuilui peinjuimlahan dari harakat al mathluibah yang 

meiruipakan peinjuimlahan dari data tahuin, builan, tanggal, jam dan tafawuit. Pada 

bagian wasath al qomar dilakuikanlah beibeirapa peinta’dilan. Dalil awwal dita’dil 

deingan C0 yang beirada pada tabeil ta’dil awal wasath al qomar.9 Dalil sani 

 

6 Ahmad SS., Jadwal Falak Nurul Anwar. 
7 Ahmad SS., Risalah Falak Nûr al-Anwar, 52. 
8 Ahmad SS., Jadwal Falak Nûr al-Anwar, 71. 
9 Ahmad SS., Jadwal Falak Nûr al-Anwar, 72. 
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dilakuikan ta’dil C110, dalil salis dita’dil C211, dalil rabi’ dita’dil deingan C312, 

dalil khamis dita’dil deingan C413. 

3. Markaz  

Kata markaz pada dasarnya meimiliki beibeirapa peingeirtian diantaranya 

adalah: 

a. Markaz seibagai teimpat yang diguinakan dalam obseirvasi ataui bisa puila 

dimaksuidkan atas teimpat yang diguinakan seibagai dasar peirhituingan baik 

dalam hisab geirhana mauipuin yang lainnya. 

b. Markaz yang meiruipakan titik puisat yang dimiliki oleih ruibui’ dan padanya 

teirdapat beinang. 

c. Markaz seibagai buisuir seipanjang eikliptika yang diuikuir dari matahari 

sampai titik arieis seibeiluim beirgeirak. 

Diantara tiga peimbahasan dari markaz diatas, dalam peimbahasan ini 

dimaksuidkan meingeinai markaz seibagai lokasi yang dijadikan titik hisab 

geirhana matahari. Huibuingan antara markaz dan hisab adalah hasil yang 

didapatkan dalam peirhituingan. Apabila markaz tidak diguinakan, maka 

tidak akan didapatkan hasil hisab yang meingacui pada speisifik suiatui 

teimpat. Markaz diambil deingan data lintang dan buijuir teimpat teirseibuit yang 

pada akhirnya akan didapatkan hasil dari awal geirhana, teingah geirhana, 

akhir geirhana dan lain seibagainya. 

 

10 Ahmad SS., Jadwal Falak Nûr al-Anwar, 73. 
11 Ahmad SS., Jadwal Falak Nûr al-Anwar, 75. 
12 Ahmad SS., Jadwal Falak Nûr al-Anwar, 76. 
13 Ahmad SS., Jadwal Falak Nûr al-Anwar, 78. 
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Teimpat yang dijadikan peidoman dalam kitab Nūr al-Anwār meiruipakan 

teimpat yang ditinggali oleih sang peinuilisnya seimasa hiduipnya. Beirteimpat 

di daeirah jeipara deingan lintang teimpat 6˚36’ dan buijuir 110˚40’. Oleih 

kareinanya apabila peirhituingan dalam kitab ini diganti pada bagian 

markaznya, maka peirluinya dilakuikan koreiksi antara buijuir jeipara dan kota 

yang dituijui. Hal ini bisa dimasuikkan pada peirhituingan harakatuil 

mathluibah.14 

4. Rumus-rumus yang dipakai 

Apabila pada uimuimnya kitab-kitab hisab geirhana jarang seikali 

meingguinaka trigonomeitri dalam peirhituingannya, maka kitab ini meingguinakan 

trigonomeitri dan meinjadi hal yang meimbeidakannya deingan kitab-kitab 

suimbeirnya. Peingguinaan ruimuis trigonomeitri disini dipakai kareina orang-orang 

pada zaman itui keisuilitan meimakai data logaritma dan suilit meindapatkannya. 

Bahkan KH. Noor ahmad saja peirlui waktui tiga builan dalam meimbuiat hituingan 

kaleindeir tahuinan. Beiliaui meimbuiat data teirseibuit beirbeikal atas keimahiran 

dibidang meingeitahuii ruibui’ dan logaritma. Tahab trigonomeitri ini ada pada 

beibeirapa tahap dalam kitab Nūr al-Anwār. 

B. Analisis Akurasi Sistem Hisab Gerhana Matahari Nūr al-Anwār  

Feinomeina geirhana matahari meiruipakan feinomeina yang tidak seiring teirjadi 

dan meiruipakan wuijuid dari keibeisaran Allah SWT, oleih seibab itui Keitika 

peiristiwa teirseibuit teirjadi, maka didalam islam diajarkan uintuik meilakuikan shalat 

 

14 Ahmad SS., Risalah Falak Nurul Anwar. 
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geirhana. Shalat geirhana meiskipuin meiruipakan ibadah yang tidak dihuikuimi 

wajib, namuin seibagai Muislim yang taat teitaplah kita haruis teitap meilaksanakan 

peirintah teirseibuit deingan meindapatkan pahala suinnah. Hal teirseibuit beirarti 

keiadaan geirhana haruislah dikeitahuii seicara akuirat agar tidak didapatkan 

keisalahan dikareinakan keilalaian manuisia. 

Analisis teirhadap hisab geirhana matahari dalam kitab Nūr al-Anwār juiga 

meiruipakan kitab yang hisabnya sangat peirlui dikaji uintuik didapati keiadaan 

pastinya agar kitab teirseibuit bisa diguinakan seibagai acuian. Kita meingeitahuii 

seibeiluimnya bahwa kitab ini meiruipakan kitab yang meingguinakan jeinis hisab 

haqiqi bi tahqiq, namuin pada peinguijian akuirasinya kali ini akan dilihat deingan 

hasil dari weib NASA.  

NASA meiruipakan keipanjangan dari National Aeironauitics and Spacei 

Administration, yakni Leimbaga peimeirintahan yang dimiliki neigara Ameirika 

Seirikat dan meimiliki tangguing jawab atas program luiar angkasa milik ameirika 

seirikat seirta peineilitian uimuim luiar angkasa yang meimiliki jangka waktui yang 

sangat Panjang bagi masyarakat sipil, aeironauitika dan program keidirgantaraan. 

Dalam hal ini data-data geirhana matahari pada NASA dapat diceik dalam weib 

beirikuit  http://eiclipsei.gsfc.NASA.gov/solar.html.15 

 

 

 

 

 

15 “Http://Eiclipsei.Gsfc.NASA.Gov/Solar.Html.”, Diakses pada 20 April 2023, 15.30 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

65 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan web Nasa 

 

 

 

 

 

Seilain meinampilkan data geirhana yang peirnah teirjadi, weib milik neigara 

Ameirika teirseibuit juiga meinyimpan data-data dari geirhana yang akan datang dan 

yang teilah beigitui lama teirjadi. Seilain jam dari geirhana, weib ini juiga meimbeirikan 

peinjeilasan deitail atas geirhana seipeirti magnituidei geirhana, gamma, deireit saros 

dan lain seibagainya. Uintuik meinghasilkan data akuirat atas suiatui teimpat seicara 

speisifik, weib ini juiga meimbeirikan akseis keiseiluiruih duinia uintuik meincari keiadaan 

geirhana seisuiai deingan teimpat yang dituijui. Namuin apabila teirdapat peirbeidaan 

dibagian lintang ataui buijuir teimpat, maka bisa dibeinarkan. Beigituipuila deingan 

jarak waktui dan keitinggian. 

Peirbandingan hasil peirhituingan geirhana Nūr al-Anwār dan data pada weib 

NASA. Data yang diambil meiruipakan data geirhana pada 11 Juni 2002, sampai 

dengan 25 November 2049 M yang beirteimpat pada markaz Suirabaya yakni 

deingan data lintang teimpat 7˚15’  dan buijuir teimpat 112˚45’. Seilain itui hasil yang 

ditampilkan beiruipa waktui muilai geirhana, muilai geilap, peirteingahan ataui puincak 

geirhana, akhir geilap dan waktui akhir geirhana.  

Tabel  6. Data perbandingan mulai gerhana antara data Nasa dan kitab Nūr al-

Anwār 
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No. 

 

Waktu 

Nasa Nūr al-anwār  

Selisih Mulai Gerhana 

1 11 Juni 2002 05:39:00 03:13:56 02:25:04 

2 04 Desember 2002 15:55:15 14:54:44 01:00:31 

3 26 Januari 2009 15:25:03: 15:24:46 00:00:17 

4 10 Mei 2013 05:33:00 04:16:17 01:16:43 

5 09 Maret 2016 06:22:21 06:11:53 00:10:28 

6 26 Desember 2019 11:03:23 10:44:59 00:18:24 

7 21 Juni 2020 15:01:37 12:56:34 02:05:03 

8 20 April 2023 09:29:39 15:47:36 06:17:57 

9 22 Juli 2028 07:46:08 06:46:40 01:00:32 

10 25 November 2030 15:10:34 14:40:42 00:29:52 

11 21 Mei 2031 14:35:30 14:28:04 00:07:26 

12 13 Juli 2037 07:28:35 05:51:39 01:36:56 

13 26 Desember 2038 05:19:30 05:12:24 00:07:06 

14 20 April 2042 06:45:43 07:14:51 00:29:08 

15. 14 Oktober 2042 06:21:03 06:43:59 00:22:56 

16. 25 November 2049 11:44:48 11:33:56 00:10:52 

 

Data perbandingan mulai gerhana antara perhitungan data Nasa dan 

perhitungan kitab Nūr al-Anwār didapati bahwa nilai terkecil dari selisih 16 kali 

fenomena gerhana terdapat pada gerhana tanggal 26 Januari 2009 dengan selisih 0 

0’ 17”. Sedangkan selisih terbesar terdapat pada angka 16 17’37” di tanggal 20 

April 2023 
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Tabel 7. Data perbandingan puncak gerhana antara data Nasa dan kitab Nūr al-

Anwār 

 

No. 

 

Waktu 

Nasa Nūr al-anwār  

Selisih Puncak Gerhana 

1 11 Juni 2002 05:39:00 04:50:47 00:48:13 

2 04 Desember 2002 16:18:32 15:57:53 00:20:39 

3 26 Januari 2009 16:40:53 16:20:52 00:20:01 

4 10 Mei 2013 05:33:58 05:38:11 00:04:13 

5 09 Maret 2016 07:2553 07:40:58 00:15:05 

6 26 Desember 2019 12:55:08 12:24:59 00:30:09 

7 21 Juni 2020 15:21:41 14:31:53 00:49:48 

8 20 April 2023 10:54:23 16:34:47 05:40:24 

9 22 Juli 2028 09:08:27 09:10:42 00:02:15 

10 25 November 2030 15:29:13 14:53:38 00:35:35 

11 21 Mei 2031 16:02:01 15:29:50 00:32:11 

12 13 Juli 2037 08:30:56 08:29:59 00:00:57 

13 26 Desember 2038 06:13:09 06:29:08 00:15:59 

14 20 April 2042 07:46:09 08:30:04 00:16:05 

15. 14 Oktober 2042 07:40:44 07:42:56 00:02:12 

16. 25 November 2049 13:27:46 13:10:02 00:17:44 

 

Data puncak gerhana antara perhitungan kitab Nūr al-Anwār dengan data 

dari web Nasa dari 16 perhitungan fenomena gerhana didapati selisih terkecil 

terdapat pada tanggal 13 Juli 2037 dengan selisih 00 00’ 57”. Sedangkan nilai 

selisih terbesar berada pada angka 05 40’ 24” pada tanggal 20 April 2023. 
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Tabel  8. Data perbandingan akhir gerhana antara data Nasa dan kitab Nūr al-

Anwār 

 

No. 

 

Waktu 

Nasa Nūr al-anwār  

Selisih Akhir Gerhana 

1 11 Juni 2002 05:50:52 06:26:58 00:36:06 

2 04 Desember 2002 16:40:56 17:00:03 00:19:07 

3 26 Januari 2009 17:46:54 17:16:58 00:29:56 

4 10 Mei 2013 06:31:24 06:59:55 00:28:31 

5 09 Maret 2016 08:39:38 09:09:52 00:30:14 

6 26 Desember 2019 14:33:53 14:04:02 00:29:51 

7 21 Juni 2020 15:41:02 16:06:50 00:25:48 

8 20 April 2023 12:24:01 17:21:59 04:57:58 

9 22 Juli 2028 10:41:04 11:33:40 00:58:36 

10 25 November 2030 15:47:21 15:05:53 00:41:28 

11 21 Mei 2031 17:13:09 16:31:39 00:41:30 

12 13 Juli 2037 09:41:50 11:07:59 01:26:09 

13 26 Desember 2038 07:13:10 07:47:36 00:34:26 

14 20 April 2042 08:53:06 09:46:19 00:53:13 

15. 14 Oktober 2042 09:13:42 08:41:43 00:31:59 

16. 25 November 2049 14:55:40 14:46:45 00:08:45 

 

Data akhir gerhana antara kitab Nūr al-Anwār dan perhitungan web Nasa 

didapati selisih terkecil di nilai 00 08’ 45” pada gerhana 25 November 2049 dan 

selisih terbesar pada 20 April 2023 dengan nilai 04 57’ 58”. 
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Seisuiai deingan data antara peirhituingan kitab Nūr al-Anwār dan data geirhana 

matahari dari weib NASA pada tanggal 11 Juni 2023 sampai 25 November 2049 

didapati hasil yang cuikuip jauh seilisih diantara keiduianya. Seilisih yang teirjadi antara 

peirhituingan kitab ini dan weib NASA teirlihat luimayan keintara akibat buikan hanya 

dibagian deitik ataui meinit saja meilainkan dibagian deirajat juiga seilisih cuikuip jauih. 

Seilain itui seipeirti peinjeilasan seibeiluimnya juiga diseibuitkan bahwa peirbeidaan yang 

teirjadi antara keiduianya ini tidak stabil deingan seilalui didahuiluii oleih weib NASA 

ataui hisab Nūr al-Anwār saja, namuin keiduianya seiseikali saling meindahuiluii. 

Seilain dilakuikan analisis deingan data yang ada pada weib NASA, dan 

didapatkan hasil seisuiai deingan peimbahasan diatas, maka seilanjuitnya akan 

dibandingkan deingan peirhituingan perhitungan hisab ephemeris dalam buikui dr. 

Muihyiddin Khazin. Jika Nūr al-Anwār meiruipakan kitab yang meingguinakan jeinis 

hisab hakiki bi tahqiq, maka buikui milik dr Muihyiddin khazin yang juiga meimbahas 

hisab geirhana matahari ini meingguinakan jeinis hisab konteimporeir yang dalam 

peingeirjaannya dapat dibantui deingan bantuian kompuiteir dan acuiannya 

meingguinakan data eipheimeiris. Eipheimeiris meiruipakan data yang beirisi data builan 

dan data matahari yang dipeirsiapkan khuisuis uintuik keipeintingan hisab dan ruikyat. 

Jeinis hidab ini banyak diguinakan oleih kalangan ahli hisab teiruitama pada 

lingkuingan deiparteimein RI.16 

Tabel 9. Data perbandingan mulai gerhana antara data ephemeris dan kitab Nūr al-
Anwār 

  Ephemeris Nūr al-anwār  

 

16 Moh Murtadho and Achmad Subekti, Pengantar Falakiyah, (Malang: Unisma Press, 2022), 52. 
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No. Waktu Mulai Gerhana Selisih 

1 11 Juni 2002 03:52:11 03:13:56 00:38:15 

2 04 Desember 2002 11:57:05 14:54:44 02:57:39 

3 26 Januari 2009 11:56:08 15:24:46 03:28:38 

4 10 Mei 2013 04:29:22 04:16:17 00:13:05 

5 09 Maret 2016 06:16:14 06:11:53 00:04:21 

6 26 Desember 2019 09:29:31 10:44:59 01:15:28 

7 21 Juni 2020 10:46:02 12:56:34 02:10:32 

8 20 April 2023 08:25:41 15:47:36 07:21:55 

9 22 Juli 2028 07:39:17 06:46:40 00:52:37 

10 25 November 2030 11:16:09 14:40:42 03:24:33 

11 21 Mei 2031 11:13:32 14:28:04 03:14:32 

12 13 Juli 2037 07:14:25 05:51:39 01:22:46 

13 26 Desember 2038 05:24:59 05:12:24 00:12:35 

14 20 April 2042 06:40:40 07:14:51 00:34:11 

15. 14 Oktober 2042 06:03:04 06:43:59 00:40:55 

16. 25 November 2049 09:54:10 11:33:56 00:39:46 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas, data mulai gerhana antara kitab Nūr al-Anwār 

dan data hisab ephemeris dari 16 fenomena gerhana didapati selisih yang cukup 

jauh yakni dari gerhana tanggal 20 April 2023 dengan selisih 7 jam 21 menit 55 

detik dan selisih terdekat yakni 04 menit 21 detik pada 09 maret 2016. 

Tabel  10. Data perbandingan mulai gelap antara data ephemeris dan kitab Nūr al-
Anwār 

  Ephemeris Nūr al-anwār  
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No. Waktu Mulai Gelap Selisih 

1 11 Juni 2002 04:52:11 04:50:47 00:01:24 

2 04 Desember 2002 12:56:39 15:57:53 03:01:14 

3 26 Januari 2009 13:02:18 16:20:52 03:18:34 

4 10 Mei 2013 05:23:46 05:38:11 00:14:25 

5 09 Maret 2016 07:14:27 07:40:58 00:21:37 

6 26 Desember 2019 10:34:17 12:24:59 01:50:42 

7 21 Juni 2020 22:47:46 14:31:53 02:43:53 

8 20 April 2023 09:28:26 16:34:47 07:06:21 

9 22 Juli 2028 08:45:17 09:10:42 00:25:25 

10 25 November 2030 12:15:36 14:53:38 02:38:02 

11 21 Mei 2031 12:18:08 15:29:50 03:11:42 

12 13 Juli 2037 08:26:41 08:29:59 00:03:18 

13 26 Desember 2038 06:24:06 06:29:08 00:05:02 

14 20 April 2042 07:38:57 08:30:04 00:51:07 

15. 14 Oktober 2042 07:10:09 07:42:56 00:32:47 

16. 25 November 2049 10:54:50 13:10:02 02:15:12 

 

Sama seperti hasil selisih sebelumya, selisih mulai gelap diantara dua 

perhitungan, ephemeris dan Nūr al-Anwār yang memiliki selisih terdekat pada 1 

menit 24 detik tanggal 11 juni 2002 dan terjauh pada 20 april 2023 dengan selisih 

7 jam 06 menit. 

Tabel 11. Data perbandingan puncak gerhana antara data ephemeris dan kitab Nūr 

al-Anwār 

  Ephemeris Nūr al-anwār  
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No. Waktu Puncak Gerhana Selisih 

1 11 Juni 2002 06:43:51 04:50:47 01:53:04 

2 04 Desember 2002 14:37:13 15:57:53 01:20:40 

3 26 Januari 2009 14:58:58 16:20:52 01:21:54 

4 10 Mei 2013 07:31:36 05:38:11 01:58:25 

5 09 Maret 2016 08:54:15 07:40:58 01:16:03 

6 26 Desember 2019 12:17:40 12:24:59 00:07:19 

7 21 Juni 2020 13:40:08 14:31:53 00:51:45 

8 20 April 2023 11:08:25 16:34:47 05:26:22 

9 22 Juli 2028 10:07:13 09:10:42 00:56:31 

10 25 November 2030 13:49:56 14:53:38 01:03:42 

11 21 Mei 2031 14:14:31 15:29:50 01:15:19 

12 13 Juli 2037 09:38:37 08:29:59 01:08:48 

13 26 Desember 2038 08:04:32 06:29:08 01:35:24 

14 20 April 2042 09:16:37 08:30:04 00:46:33 

15. 14 Oktober 2042 09:06:49 07:42:56 01:23:53 

16. 25 November 2049 12:38:15 13:10:02 00:31:47 

 

Selisih paling dekat pada data puncak gerhana antara hisab ephemeris dan 

kitab Nūr al-Anwār didapati pada tanggal 26 desember 2019 dengan selisih 07 

menit 19 detik dan terjauh pada selisih 05 jam 26 menit pada tanggal 20 april 2023. 

Tabel 12. Data perbandingan terang kembali antara data ephemeris dan kitab Nūr 

al-Anwār 

 

No. 

 

Waktu 

Ephemeris Nūr al-anwār  

Selisih Terang Kembali 
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1 11 Juni 2002 08:32:58 04:50:47 03:42:11 

2 04 Desember 2002 16:17:46 15:57:53 00:19:53 

3 26 Januari 2009 16:55:39 16:20:52 00:34:47 

4 10 Mei 2013 09:26:57 05:38:11 03:48:46 

5 09 Maret 2016 10:34:04 07:40:58 02:54:11 

6 26 Desember 2019 14:01:03 12:24:59 01:36:03 

7 21 Juni 2020 15:32:29 14:31:53 01:00:36 

8 20 April 2023 12:48:25 16:34:47 03:46:22 

9 22 Juli 2028 11:29:08 09:10:42 02:18:26 

10 25 November 2030 15:24:15 14:53:38 00:30:37 

11 21 Mei 2031 16:10:53 15:29:50 00:41:03 

12 13 Juli 2037 10:50:34 08:29:59 02:20:35 

13 26 Desember 2038 09:44:59 06:29:08 03:15:51 

14 20 April 2042 10:54:17 08:30:04 02:24:13 

15. 14 Oktober 2042 11:03:29 07:42:56 03:20:33 

16. 25 November 2049 14:21:39 13:10:02 01:11:37 

 
Data terang Kembali perhitungan 16 fenomena gerhana selisih hasil 

antara hisab ephemeris dan hisab dalam kitab Nūr al-Anwār. hasil dari keduanya 

memiliki hasil yang berbeda dengan selisih terjauh di 3 jam 48 menit pada 10 

mei 2013 dan selisih terkecil pada 04 desember 2002 dengan hasil 19 menit 53 

detik. 

Tabel 13. Data perbandingan akhir gerhana antara data ephemeris dan kitab Nūr 
al-Anwār 

  Ephemeris Nūr al-anwār  
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No. Waktu Akhir Gerhana Selisih 

1 11 Juni 2002 09:35:31 06:26:58 03:08:33 

2 04 Desember 2002 17:17:20 17:00:03 00:17:17 

3 26 Januari 2009 18:01:48 17:16:58 00:45:10 

4 10 Mei 2013 10:32:34 06:59:55 03:32:39 

5 09 Maret 2016 11:32:17 09:09:52 02:25:03 

6 26 Desember 2019 15:05:50 14:04:02 01:01:48 

7 21 Juni 2020 16:34:14 16:06:50 00:27:24 

8 20 April 2023 13:51:10 17:21:59 03:30:49 

9 22 Juli 2028 12:35:08 11:33:40 01:01:28 

10 25 November 2030 16:23:43 15:05:53 01:17:50 

11 21 Mei 2031 17:15:30 16:31:39 00:43:51 

12 13 Juli 2037 12:02:49 11:07:59 00:54:50 

13 26 Desember 2038 10:44:06 07:47:36 02:56:30 

14 20 April 2042 11:52:34 09:46:19 02:06:15 

15. 14 Oktober 2042 12:10:33 08:41:43 03:28:50 

16. 25 November 2049 15:22:19 14:46:45 00:35:34 

 

Sama seipeirti komparasi pada data seibeiluimnya, hasil dari hisab nūr al-

anwār dan hisab eipheimeiris juiga meingalami beibeirapa peirbeidaan. Peirbeidaan 

diantara keiduianya juiga didominasi deingan seilisih deirajat. Diantara 16 peiristiwa 

geirhana yang ditampilkan, komparasi  antara hisab ini paling tinggi seilisihnya 

beirada pada geirhana 20 April 2023. 
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Tabeil diatas diruibah dari jam GMT kareina meinyeisuiaikan hasil peirhituingan 

pada hisab eipheimeiris dalam buikui dr Muihyiddin Khazin yang patokan jamnya 

meingguinakan GMT yang seilanjuitnya diuibah meinjadi WIB meingikuiti satuian waktui 

diwilayah kota Suirabaya. Seidangkan uintuik hisab Nūr al-Anwār data-datanya 

meingguinakan satuian WIS (waktui istiwa’) yang akhirnya diuibah juiga keidalam 

satuian waktui WIB (waktui Indoneisia barat) meingikuiti waktui daeirah Suirabaya. 

Dari seilisih antara hisab Nūr al-Anwār, data NASA dan peirhituingan buikui 

dr Muihyidin Khazin ini meinuinjuikkan bahwa kitab Nūr al-Anwār dinilai kuirang 

akuirat pada hisab geirhana mataharinya. Peirkeimbangan yang seimakin majui 

seiharuisnya meimbuiat kitab ini peirlui ditingkatkan lagi tingkat akuirasinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peineilitian diatas yang beirjuiduil Stuidi Akuirasi Hisab Geirhana 

Matahari dalam Kitab Nūr al-Anwār Karya KH. Noor Ahmad Shidiq 

Saryani dihasilkan duia keisimpuilan. Keiduia keisimpuilan teirseibuit 

diantaranya adalah: 

1. Meitodei hisab yang diguinakan kitab Nūr al-Anwār ini meingguinakan meitodei 

hisab hakiki bi tahqiq. Teirgolong seibagai haqiqi bi tahqiq kareina dalam 

peirhituingannya, kitab ini meingguinakan beibeirapa koreiksi namuin tidak 

seiruimit hisab konteimporeir. Hisab ini dalam meitodeinya meingguinakan 

trigonomeitri yang suisah uintuik dipeilajari pada zamannya. Peimbaharuian jeinis 

hisab dari kitab ini tidak dipeirbaruii seipeirti kitab-kitab seibeiluimnya 

dikareinakan keiteirbatasan waktui peinuilis kitab uintuik meimpeilajarinya keimbali 

hingga teilah tuituip uisia. Hisab ini teirmasuik jeinis hisab yang cuikuip ruimit uintuik 

dipahami pada bagian peinjeilasan yang teirbatas didalam kitabnya. Data-data 

disajikan dalam beintuik tabeil dan contoh peirhituingan juiga meingguinakan 

leimbar peirhituingan yang cuikuip mirip deingan tabeil-tabeilnya seirta kuirang 

dibeirikan peinjeilasan leibih uintuik dapat dipahami peimbaca. Namuin beigitui 

dalam peingguinaannya hisab ini tidak lagi meimbuituihkan peirhituingan manuial 

uintuik meingeitahuii hasilnya, namuin suidah banyak kalkuilator dan program-

program kompuiteir yang dapat meimbantui. 
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2. Tingkat akuirasi hisab geirhana matahari Nūr al-Anwār teirgolong masih kuirang 

akuirat. Keitika dilakuikan ceik seilisih antara hisab kitab ini, deingan weib NASA 

seirta jeinis hisab konteimporeir sisteim eipheimeiris puin teirdapat cuikuip banyak 

seilisih peirbeidaan. Peirbeidaan hasil antara lima hasil peirhituingan juiga tuimpang 

tindih antara data muilai geirhana, peirteingahan hingga akhir geirhana. Hasil 

hisab Nūr al-Anwār kadang beirada dibawah hasil NASA dan hisab 

konteimporeir, namuin juiga kadang beirada diatasnya. Seilisih hasil peirhituingan 

antara hisab Nūr al-Anwār dan weib NASA pada geirhana muilai dari 11 Juni 

2002 sampai 25 November 2049 paling jauih meimiliki seilisih 6 jam 17 menit 

57 detik, yakni pada 20 April 2023. Seidangkan peirbandingannya deingan 

hisab eipheimeiris meimiliki seilisih paling jauih 07 jam 21 menit 55 detik yang 

juga terjadi pada tanggal 20 April 2023. 

B. Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan yang teilah dituilis diatas, beberapa saran dari 

peineiliti yakni 

1. Akan meinjadi leibih seimpuirna heindaknya kitab Nūr al-Anwār ini leibih 

diseimpuirnakan lagi peinjabaran meitodei peirhituingannya dan asal data yang 

didapatkan agar dapat muidah dipahami  khuisuisnya oleih masyarakat awam. 

2. Dipeirluikannya peimbaharuian data-data pada jadwal falak nūr al-anwār. 

dalam hal ini alangkah baiknya ada yang meneruskan seperti anggota keluarga 

almarhum atau tokoh falak lainnya. 
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